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Alhamdulillahirobbil’alamin puji syukur kita panjatkan atas

kehadiran Allah SWT. Yang selalu mencurahkan rahmat dan hidayah-
nya, dan kepada-Nya kami memohon bantuan atas segala urusan
duniawi dan agama, sholawat dan salam penulis panjatkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, serta seluruh keluarga dan
sahabatnya.

Penulisan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pelayanan, Harga Dan Lokasi Usaha Brilink Terhadap Minat
Transaksi Masyarakat di Desa Lapulu Kecamatan Tinanggea” ini
diajukan untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi
Strata Satu (S1) Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari.

Dalam penyusunan hasil penelitian ini terdapat berbagai
kendala yang dihadapi. Namun segala proses tersebut dapat dijalani
dengan bimbingan, arahan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis sangat mengharapkan partisipasi aktif dari semua
pihak berupa saran dan kritik yang bersifat membangun demi
penyempurnaannya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima
kasih kepada pihak-pihak yang telah memberikan konrtibusi, yakni :
Ayah saya dan ibu serta saudara saya yang telah membantu baik moril

maupun materil dengan iringandoa sehingga penulis dapat



Vii | KATA PENGANTAR

menyelesaikan skripsiini. Serta terimakasih yang sedalam-dalamnya

kepada pihak-pihak terkait, yakni :

1.

Prof. Dr. Faizah Binti Awad, M.Pd. Selaku Rektor IAIN Kendari
yang telah memberikan arahan dan pembinaan guna keberhasilan
studi penulis.

Dr. H. Rusdin Muhalling, M.El Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari yang
telah memberikan dukungan.

Nurjannah S. Kom, M. Pd, selaku ketua Program Studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Negeri (IAIN) Kendari
yang senantiasa memberikan Motivasi, nasehat serta saran Kepada
penulis.

Pembimbingl Dr. Hj. Ummi Kalsum, M.AG dan Pembimbing Il
Bapak Mahfudz LC., M.E yang telah bersedia membimbing dalam
hasil penelitian ini.

Kepada seluruh dosen dan tenaga kerja kependidikan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN kendari yang ramah dan cekatan
dalam melayani setiap keluhan penulis dalam menyelesaikan hasil
penelitian.

Seluruh staf Fakultas Ekonomi dan bisnis islam yang telah
melayani setiap keperluan penulis dalam menyelesaikan hasil
penelitian.

Kepada kepala perpustakaan IAIN Kendari yang telah menyediakan

fasilitas studi perpustakaan.



KATA PENGANTAR | viii

8. Kepada sahabat saya Safriudin, Syamsinar, yang sudah memotivasi,
mensupport, dan selalu memberikan semangat.

9. Kepada teman saya Fajril, Nanda, Kiki dan beserta seluruh
angkatan 2019 Program Studi Perbankan Syariah yang selalu
mendoakan dan memberi semangat serta memberikan bantuan
kepada penulis dalam penyusunan hasil penelitian ini. Terimakasih
untuk kebersamaannya.

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmatnya kepada kita
semua.Dengan segala kerendahan hati dan senantiasa mengharapkan
Ridha-Nya karena hanya kepada-Nya lah tempat kembalinya segala
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ABSTRAK

Riski Rahmat, NIM :19050102012. Pengaruh Pelayanan, Harga
Dan Lokasi Usaha Brilink Terhadap Minat Transaksi Masyarakat
di Desa Lapulu Kecamatan Tinanggea, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Kendari, Dibimbing
Oleh: Dr. Hj. Ummi Kalsum, M.AG dan Mahfudz LC., M.E

Dari hasil pengamatan peneliti melihat bahwa masyarakat lebih
cenderung menggunakan jasa di BRILink ketimbang di Bank yang
berkaitan langsung sehingga hal ini peneliti bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Pelayanan, Harga Dan Lokasi Usaha Brilink
Terhadap Minat Transaksi Masyarakat di Desa Lapulu Kecamatan
Tinanggea. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
karena bertujuan untuk mengkonfirmasi data yang didapatkan di
lapangan dengan teori yang ada. Sampel diperoleh sebanyak 63
responden nasabah BRILInk dengan teknik Purposive sampling.
Sedangkan untuk teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode kuesioner, dokumentasi dan studi pustaka. Data
diolah menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan
uji hipotesis menggunakan program IBM SPSS 25 for windows.Dari
hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa Pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Minat Transaksi
masyarakat yang ditunjukan dengan besarnya nilai t test sebesar 12,246
>1,998. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Minat Transaksi masyarakat sebesar 8,203 >1,998. Selanjutnya Lokasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Minat Transaksi
masyarakat yang ditunjukan dengan besarnya nilai t test sebesar 12,969
>1,998. Dengan hasil uji t tersebut menunjukan bahwa variabel
Pelayanan, Harga dan Lokasi mempengaruhi Minat transaksi
masyarakat di Desa Lapulu Kecamatan Tinanggea.

Kata Kunci : Pelayanan, Harga,Lokasi, Minat Transaksi
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ABSTRACT

Riski Rahmat, NIM :19050102012. The Influence of Brilink
Services, Prices and Business Location on Community Transaction
Interest in Lapulu Village, Tinanggea District, Faculty of Islamic
Economics and Business, Kendari State Islamic Institute,
Supervised By: Dr. Hj. Ummi Kalsum, M.AG and Mahfudz LC.,
M.E

From the observations of the researchers, they see that people
are more likely to use services at BRILink than at banks that are
directly related so that this researcher aims to determine the Effect of
Brilink Services, Prices and Business Location on Community
Transaction Interest in Lapulu Village, Tinanggea District. The source
of data used in this study was the primary data of the questionnaire.
This research uses quantitative methods because it aims to confirm the
data obtained in the field with existing theories. The sample was
obtained as many as 63 respondents of BRILink customers with
Purposive sampling techniques. Meanwhile, data collection techniques
are carried out using questionnaire methods, documentation and
literature studies. Data was processed using validity tests, reliability
tests, classical assumption tests, and hypothesis tests using the IBM
SPSS 25 for windows program. From the results of the data processing,
it shows that the Service has a positive and significant effect on the
variable of public Transaction Interest which is shown by the
magnitude of the t test value of 12,246 >1,998. Price has a positive and
significant effect on the variable of public Transaction Interest of 8,203
>1,998. Furthermore, Location has a positive and significant effect on
the variable of public Transaction Interest which is shown by the
magnitude of the t test value of 12,969 >1,998. With the results of the t
test, it shows that the variables of Service, Price and Location affect the
interest of community transactions in Lapulu Village, Tinanggea
District.

Keywords : Service, Price, Location, Transaction Interest
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1.1. Latar Belakang Masalah

Perbankan di indonesia telah berkembang dalam kurun waktu
yang sangat panjang. Dalam perjalannya, perbankan nasional milik
pemerintah maupun swasta telah memberi andil yang amat penting
dalam pembangunan nasional, khususnya pembangunan di sektor
ekonomi. Bank memegang peranan yang sangat penting dalam
perekonomian kita. Jasa-jasanya merupakan sentral bagi efektifnya
sistem pembangunan perekonomian (Amalia, 2019).

PT. Bank Rakyat Indonesia sebagai bank terkemuka yang dapat
menjangkau nasabah hingga pelosok negeri ini turut serta memperluas
layanan jasa perbankan yang dapat dinikmati oleh seluruh nasabah,
khususnya bagi nasabah yang memiliki keterbatasan akses untuk
menuju kantor cabang maupun unit kerja untuk melakukan transaksi,
yaitu melalui Agen BRILink. Usaha jasa seperti BRILink untuk
perkembangan zaman sekarang ini sangat membantu sekali karena
dengan adanya usaha tersebut dapat memudahkan masyarakat atau
warga dalam bertransaksi sehingga tidak perlu lagi ke bank untuk
melakukan transaksi tersebut (Putri et al.,2020)

Berkaitan dengan BRILink, BRILink adalah sebuah produk
layanan perpanjangan tangan dari BRI ke nasabah dengan bantuan agen
yaitu pihak ketiga yang memenubhi Kriteria sebagai agen dan memenuhi

semua persyaratan yang telah ditentukan oleh BRI. BRILink juga
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didukung oleh provider telekomunikasi yaitu indosat dan telkomsel
serta seperangkat alat EDC (Electronik Data Capture) yang nantinya
akan dipinjamkan untuk para agen BRILink(Priyono, 2019). BRILink
merupakan perluasan layanan BRI untuk menjalin kerjasama dengan
nasabah BRI sebagai agen yang dapat melayani transaksi perbankan
bagi masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC
(Electronik Data Capture) mini ATM BRI dan smartphone atau tablet
berbasis android (BRILink Mobile) dengan konsep sharing fee(Suryani,
2022). Pada tahun 2015 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah
meluncurkan program yang bernama Laku Pandai, yaitu layanan
keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif.

Layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif
(Laku Pandai), diluncurkan untuk masyarakat yang belum
mengenal, menggunakan, atau mendapatkan layanan perbankan dan
layanan keuangan lainnya, dikarenakan tinggal ditempat yang jauh dari
bank maupun persyaratan yang memberatkan (Putriet al.,2020)

Laku Pandai merupakan singkatan dari Layanan Keuangan
Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif, yaitu program Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) untuk penyediaan layanan perbankan atau
layanan keuangan lainnya melalui kerjasama dengan pihak lain (agen
bank), dan didukung dengan penggunaan sarana teknologiinformasi
(Andre Setiyono, 2021). Namun perlu diingat bahwa AgenBRILink

Laku Pandai bukanlah karyawan bank yang bersangkutan.
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Agen BRILink merupakan salah satu inovasi layanan Bank
BRI, dimana Bank BRI menjalin kerjasama dengan nasabah dalam
bentuk kemitraan (Mochamad Ridzwan, lka Purwanti, 2021). Agen
BRILink biasanya seorang individu dan badan hukum yang memang
berada di suatu wilayah atau bertempat tinggal disuatu wilayahyang
dijadikan tempat usahanya, dengan demikian nasabah dapat melakukan
transaksi perbankan melalui perantara Agen BRILink kapanpun
waktunya tanpa harus mengikuti jam buka kantor bank BRI. Agen
BRILink memberikan berbagai layanan perbankan bagi masyarakat,
baik nasabah BRI maupun non-nasabah BRI melalui pemanfaatan
teknologi digital, maka dariitu nasabah yang menjadi Agen BRILink
sudah banyak didesa-desa jadi bagi masyarakat awam bisa langsung ke
Agen BRILink tersebut dan mempermudahkan mereka dalam
melakukan transaksi (Anita, 2019).

Mengingat bahwa harga merupakan salah satu faktor yang
dapat memberikan keyakinan seseorang untuk memiliki kemauan
untuk membeli kembali. Menurut Phililip Kotler dan Amstrong, (2012)
dalam penelitian (Septiani, 2017) berpendapat “Harga adalah sejumlah
uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari
suatu yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki

atau menggunakan produk atau jasa.
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Minat konsumen untuk berkunjung ke suatu tempat tentunya
didasari alasan tertentu misalnya seperti lokasi dimana kunjungan
tersebut dapat memberikan nilai manfaat yang akan berdampak pada
kepuasan konsumen tersebut (Fitriani& Wilardjo, 2017). Lokasi atau
tempat merupakan kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia
bagi pelanggan sasaran (Kotler & Armstrong, 2008: 63) dalam
penelitian (Jefri FT Bailia, Agus Supandi Soegoto, 2014) menyatakan
bahwa lokasi merupakan setiap lapisan perantara pemasaranyang akan
melaksanakan semacam tugas dalam membawa produk dan
kepemilikan lebih dekat kepada pembeli akhir.

Kebutuhan masyarakat terus berkembang seperti kebutuhan
akan pelayanan perbankan. Kebutuhan masyarakat akan layanan
perbankan baik dalam produk maupun layanan yang ditawarkan
menjadikan tingkat persaingan dalam perbankan terus meningkat
sehingga para pengelola bank diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang baik dengan cara menciptakan peluang bisnis baru
yang lebih cerdas dan inovatif. Bisnis yang menawarkan jasa perlu
meningkatkan kualitas pelayanan yang baik sebagai nilai tambah dari
jasa yang diberikan agar mencukupi apa yang konsumen inginkan
(llahi& Trenggana, 2022).

Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang mampu memenuhi

semua kebutuhan dan keinginan nasabahnya yang kemudian akan



PENDAHULUAN

menciptakan rasa kepuasan. Jika nasabah merasa puas akan pelayanan
yang diterimanya, tidak menutup kemungkinan mereka akan
melakukan pembelian ulang ditempat yang sama. Begitupun
sebaliknya, apabila pelayanan yang diterima tidak memuaskan, nasabah
tidak akan melakukan pembelian (Amalia, 2019). Pelayanan adalah
bentuk sistem, prosedur atau metode tertentu yang diberikan kepada
orang lain dalam hal pelanggan atau nasabah agar kebutuhan tersebut
dapat terpenuhi sesuai dengan harapan mereka (Putriet al.,2020).
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Desa Lapulu
Kecamatan Tinanggea pada Tanggal 10 Oktober 2022, diperoleh
beberapa informasi tentang pengaruh pelayanan terhadap minat
transaksi masyarakat di AgenBRILink. Dari hasil pengamatan peneliti
melihat bahwa masyarakat lebih cenderung menggunakan jasa
diBRILink ketimbang di Bank yang berkaitan langsung. Hal ini ditinjau
dari keseharian masyarakat Desa Lapulu yang lebih memilih jasa
BRILink untuk bertransaksi. Selain itu, Sejak adanya Agen BRILink
diDesa Lapulu banyak masyarakat yang mulai tertarik menggunakan
jasa perbankan tersebut. Karena masyarakat berpikir ketika bertransaksi
di Agen BRILink bisa dilakukan kapan saja, dibandingkan melakukan
transaksi dengan Bank, kemudian juga pelayanan diBRILink lebih

cepat dibandingkan harus ke Banknya langsung.
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Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Renita yang
mengatakan bahwa Variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat menggunakan agen BRILink. Dari hasil
analisis regresi linear berganda diketahui secara parsial variabel
kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap minat
transaksi nasabah menggunakan agen BRILink(Renita, 2021).

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh(Mochamad Ridzwan,
Ika Purwanti, 2021). Yang mengatakan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh secara parsial terhadap keputusan nasabah untuk
bertransaksi di Agen BRILink Unit Sidayu Gresik. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas pelayan mampu meningkatkan keputusan
bertransaksi di agen BRILink, dengan dibuktikannya semakin baik
kualitas pelayanan yang diterima oleh pelanggan maka akan semakin
meningkatkan jumlah pelanggan yang bertransaksi di agen BRILink.

Menurut (Rachman, 2014)bahwa secara parsial variabel kualitas
pelayanan berpengaruh terhadap keputusan bertransaksi. Kualitas
Pelayanan menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan
nasabah melakukan transaksi di agen BRILink. Terdapat pengaruh
yang signifikan antara Kkualitas pelayanan terhadap keputusan
bertransaksi pada Agen BRILink Unit Sidayu Gresik. Hal ini
mengindikasikan bahwa nasabah Agen BRILink yang melakukan

berbagai transaksi seperti setor uang tunai, tarik uang tunai,
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pembayaran finance, pembayaran listrik, dan lainnya sangat
memperhatikan kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas Agen
BRILink. Kualitas pelayanan ini ditunjukkan darijawaban responden
yang mayoritas memilih setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan-
pernyataan indikator kualitas pelayanan, yakni petugas Agen BRILink
melakukan pelayanan dengan benar, petugas Agen BRILink dapat
diandalkan dalam menangani masalah pelayanan nasabah, petugas
Agen BRILink sopan dan merespon dengan baik permintaan nasabah.
Jika berbicara mengenai pelayanan, harga dan lokasiada saja
permasalahan yang seringkali dirasakan oleh kebanyakan orang jika
berkunjung ke Bank yaitu harus melakukan antrian yang cukup lama
baru dapat menerima pelayanan, sedangkan nasabah berharap bahwa
jika mereka ke Bank, mereka langsung menerima pelayanan sesuai
kebutuhan dan keinginan tanpa harus menunggu lama dalam antrian.
Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui
apakah pelayanan, harga dan lokasi berpengaruh terhadap minat
transaksi masyarakat sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut minat masyarakat dalam menggunakan produk dan jasa BRILink,
dengan judul penelitian “Pengaruh Pelayanan, Harga Dan Lokasi Usaha
Brilink Terhadap Minat Transaksi Masyarakat Di  Desa Lapulu

Kecamatan Tinanggea”.
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1.2. Batasan Masalah

Dalam melakukan sebuah penelitian, batasan masalah
merupakan ruang lingkup masalah atau upaya membatasi ruang lingkup
masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih bisa
fokus untuk dilakukan. Jadi batasan masalah adalah menegaskan atau
memperjelas apa yang menjadi masalah. Batasan masalah pada
penelitian ini adalah menganalisis: Pengaruh Pelayanan, Harga Dan
Lokasi Usaha Brilink Terhadap Minat Transaksi Masyarakat Di Desa

Lapulu Kecamatan Tinanggea.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1) Apakahpelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat nasabah transaksi di BRILink?
2) Apakah harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat nasabah transaksi di BRILink?
3) Apakah lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

minat nasabah transaksi di BRILink?

1.4.  Tujuan Penelitian

Berangkat dari perumusan masalah diatas, maka penelitian ini

mempunyai tujuan yaitu:
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1) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pelayanan
terhadap minat nasabah transaksi di BRILink

2) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh harga terhadap
minat nasabah transaksi di BRILink

3) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lokasi terhadap

minat nasabah transaksi di BRILink

1.5. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis
a. Dapat dijadikan sarana bagi penulis dalam penerapan teori dari

mata kuliah. selain itu, dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan yang dapat berguna di dunia kerja nantinya.

b. Diharapkan penelitian ini dapat melengkapi penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai Pengaruh Pelayanan, Harga
dan Lokasi Usaha BRILink Terhadap Minat Transaksi
Masyarakat dan dapat menambah pengetahuan serta informasi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

2) Manfaat Praktis
a. Temuan diharapkan dapat berguna bagi pihak agen BRILink

untuk dapat meningkatkan Minat Transaksi Masyarakat.
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b. Dapat dijadikan bahan kajian dalam membandingkan
penelitian yang akan dilakukan serta dapat menambah sumber-

sumber kepustakaan (library) dalam penyusunan penelitian.

1.6.  Definisi Operasional

Definisi  operasional  dimaksudkan untuk  menghindari
Kesalahan pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan
dengan istilah-istilah dalam judul penelitian, maka penulis akan
menjelaskan istilah-istilah dalam judul penelitian ini.

1) BRILink

BRILink adalah sebuah produk layanan perpanjangan
tangan dari BRI ke nasabah dengan bantuan agen yaitu pihak
ketiga yang memenuhi kriteria sebagai agen dan memenuhi semua
persyaratan yang telah ditentukan oleh BRI. BRILink juga
didukung oleh provider telekomunikasi yaitu indosat dan telkomsel
serta seperangkat alat EDC (Electronik Data Capture) yang
nantinya akan dipinjamkan untuk para agen BRILink (Priyono,

2019).

2) Pelayanan
Pelayanan secara umum adalah setiap kegiatan yang
diperuntukkan atau ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada
nasabah, melalui pelayanan yang dapat memenuhi keinginan dan

kebutuhan nasabah (Kasmir, 2014: 249). Pelayanan yang
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mengesankan, yang istimewa, dapat menyebabkan kesetiaan
pelanggan: misalnya, dalam bentuk pra-jual, kegiatan menjual,
maupun purna-jual yang handal (Fernandes & Marlius, 2018).
Harga

Harga adalah sejumlah nilai yang di tukarkan konsumen
dengan manfaat memiliki atau menggunakan produk yang nilainya
ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui tawar menawar, atau
ditetapkan oleh penjual untuk satu harga yang sama terhadap
semua pembeli (Hidayat, 2021).
Lokasi

Lokasi atau tempat merupakan setiap lapisan perantara
pemasaran yang akan melaksanakan semacam tugas dalam
membawa produk dan kepemilikan lebih dekat kepada pembeli
akhir (Kotler & Keller, 2009: 17)
Minat

Minat adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya mewarnai
perilaku seseorang untuk melakukan aktivitas yang menyebabkan
seseorang merasa tertarik kepada sesuatu (Reza, 2017). Minat
dapat juga diartikan sebagai dorongan atau daya penggerak. Minat
menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu hal, termasuk

dalam hal memilih (Pradesyah, 2020).
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1.7. Sistematika Pembahasan

Bab satu berisi latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional,
dan sistematika pembahasan.

Bab dua memuat tentang penelitian terdahulu yang relevan,
landasan teori yang digunakan sebagai dasar analisis penelitian,
kerangka teori, dan hipotesis.

Bab tiga memuat jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
objek dan subjek penelitian,populasi dan sampel, sumber data, variabel
dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
penelitian.

Bab empat berisi analisis dari hasil pengolahan data dan
pembahasan mengenai Pelayanan, Harga dan Lokasi Usaha BRILink
Terhadap Minat Transaksi Masyarakat.

Bab lima berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian.
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Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Jurnal Mochamad Ridzwan, dkk. (2021) dengan judul “Pengaruh
Kualitas Pelayanan Dan Harga Terhadap Keputusan Bertransaksi
(studi kasus pada agen brilink bri unit sidayu, gresik)”. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh nasabah BRI Unit Sidayu, Gresik yang
menggunakan jasa Agen BRILink BRI (seperti transfer dana,
penarikan dan penyetoran simpanan, pembayaran listrik dan lain
sebagainya).Berdasarkan hasil penelitian ini adalah hasil uji t
dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan nasabah untuk bertransaksi di Agen
BRILink Unit Sidayu Gresik. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas pelayan mampu meningkatkan keputusan bertransaksi di
agen BRILink, dengan dibuktikannya semakin baik kualitas
pelayanan yang diterima oleh pelanggan maka akan semakin
meningkatkan jumlah pelanggan yang bertransaksi di agen
BRILink. Selanjutnya berdasarkan hasil uji t variabel harga
disimpulkan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan

bertransaksi di BRILink unit Sidayu Gresik. Semakin kompetitif
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harga atau biaya admin yang ditetapkan oleh Agen BRILink
maka semakin besar keputusan transaksi nasabah dilakukan pada
Agen BRILink tersebut(Mochamad Ridzwan, lIka Purwanti,
2021).Perbedaan penelitian ini yaitu, penelitian membahas
pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap keputusan
bertransaksi. Sedangkan persamaan dari penelitian ini yaitu sama-
sama membahas pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap
keputusan bertransaksi.

Jurnal (Nurul Musfirah Khairiyah, 2020). dengan judul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Balikpapan dalam
Menggunakan Produk Dan Jasa Brilink” Metode dari penelitian
ini yaitu menggunakan metode Teknik pengolahan data
menggunakan perhitungan komputerisasi program SPSS. Analisis
data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam
rangka penarikan kesimpulan.Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif,
analisis regresi dan korelasi linear berganda dan melakukan
pengujian hipotesis.Jenis data yang digunakan adalah data primer
melalui metode penyebaran Kkuesioner.Sumber data dalam
penelitian ini adalah nasabah agen BRILink yang tersebar di Kota
Balikpapan. Hasil penelitian variabel tempat, pelayanan, dan

harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
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nasabah melakukan transaksi di BRILink.Variabel tempat dan
harga berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap
minat nasabah melakukan transaksi di BRILink.Variabel
pelayanan tidak berpengaruh dan berhubungan negatif terhadap
minat nasabah melakukan transaksi di BRILink. Variabel tempat
merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi minat
nasabah dalam melakukan transaksi di agen BRILink dengan
angka sumbangan efektif sebesar 35% dan sumbangan relatif
sebesar 75,9% di antara variabel pelayanan dan variabel
harga.Perbedaan penelitian ini yaitu, penelitian membahas faktor-
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat balikpapan dalam
menggunakan produk dan jasa brilink. Sedangkan persamaannya
sama-sama membahas tentang pengaruh pelayanan, harga dan
lokasi terhadap minat transaksi masyarakat.

Jurnal(Faisal Hardiansyah, 2019) dengan judul “Pengaruh Lokasi
Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Restoran
Singapore Di Kota Makassar”. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif dengan
maksud untuk mencari pengaruh antara variabel independen
(variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel terikat).
Dengan metodeini diharapkan dapat menjelaskan fenomena yang

berdasarkan data dan informasi yang diperoleh.Teknik analisis



TINJAUAN PUSTAKA

4)

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan
bahwa variabel lokasi dan harga secara simultan mempunyai
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian.Perbedaan
penelitian ini yaitu, penelitian membahas pengaruh lokasi dan
harga terhadap keputusan pembelian pada restoran singapore di
kota makassar. Sedangkan persamaannya sama-sama membahas
tentang pengaruh lokasi dan harga terhadap minat transaksi

masyarakat.
Jurnal(Gilang Guntara Iskandar Putra, 2018) dengan judul

“Pengaruh  Kualitas Pelayanan Dan Persepsi Kemudahan
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Suatu Studi pada
BRI Link Tirta Bagja Kalipucang). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survey dengan pendekatan data
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah rata konsumen
Agen BRILink Tirta Bagja Kalipucang, sampel yang dipilih
adalah sebanyak 88 orang. Dalam penelitian ini pengumpulan
data dilakukan melalui beberapa teknik yaitu studi kepustakaan,
studi lapangan dan penyebaran angket. Adapun dari hasil
penelitian, dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
Terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas pelayanan

terhadap keputusan pembelian konsumen pada BRILink Tirta
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Bagja Kalipucang, Terdapat pengaruh positif dan signifikan
persepsi kemudahan terhadap keputusan pembelian konsumen
pada BRILink Tirta Bagja Kalipucang, Terdapat pengaruh positif
dan signifikan kualitas pelayanan dan persepsi kemudahan
terhadap keputusan pembelian konsumen pada BRILink Tirta
Bagja Kalipucang. Artinya semakin baik kualitas pelayanan dan
persepsi kemudahan maka keputusan pembelian konsumen akan
meningkat. Perbedaan penelitian ini yaitu, penelitian ini
membahas pengaruh kualitas pelayanan dan persepsi kemudahan
terhadap  keputusan  pembelian  konsumen.  Sedangkan
persamaannya Ssama-sama membahas pengaruh pelayanan
terhadap minat transaksi masyarakat.

Jurnal Shafira Ramadhani Salsyabila, dkk. (2021) dengan judul
“Pengaruh promosi dan kualitas pelayanan terhadap minat beli
pada marketplace shopee” dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dan verifikatif atau sebuah metode penelitian
kuantitatif yang berlandaskan filsafat positivisme, berfungsi
untuk meneliti sebuah populasi atau sampel tertentu, dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta
analisis datanya bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji dan mengetahui hipotesis yang sudah

ditetapkan.Hasil Dalam penelitian ini menyatakan ada pengaruh
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parsial promosi terhadap Minat Beli pada marketplace Shopee
secara signifikan sebesar 37.4%. Terdapat adanya pengaruh
parsial kualitas pelayanan terhadap minat beli pada
marketplaceShopeesecara signifikan sebesar 18%. Kemudian
adanya pengaruh simultan promosi dan kualitas Pelayanan
terhadap minat Beli pada marketplace Shopee secara positif dan
signifikan sebesar 55,4% sedangkan sisanya 44,6% merupakan
pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti(Salsyabila et al.,
2021). Perbedaan penelitian ini yaitu, penelitian ini membahas
pengaruh promosi dan kualitas pelayanan terhadap minat beli
pada marketplace shopee. Sedangkan persamaannya sama-sama
membahas pengaruh pelayanan terhadap minat transaksi

masyarakat.

Jurnal (Lestari& Novitaningtyas, 2021) dengan judul “Pengaruh
Variasi Produk dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli
Ulang Konsumen pada Coffeeville-Oishi Pan Magelang” dalam
penelitian ini penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji sampel tertentu
dalam populasi melaluiinstrumen penelitian dalam pengumpulan
data, dan analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik
kuantitatif untuk menguji hipotesis.Hasil dalam penelitian ini

menunjukan Pengujian secara simultan terhadap variabel Minat
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Beli Ulang yang terdiri dari variabel Variasi Produk dan Kualitas
Pelayanan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan. Kemudian, uji parsial menunjukkan hasil bahwa
variabel Variasi Produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Beli Ulang, sedangkan Kualitas Pelayanan
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Minat Beli
Ulang pada konsumen Coffevillage-Oishi Pan Magelang
Perbedaan penelitian ini yaitu, penelitian ini membahas pengaruh
variasi produk dan kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang
konsumen pada coffeeville-oishi pan magelang. Sedangkan
persamaannya sama-sama membahas kualitas pelayanan terhadap
minat transaksi masyarakat.

Jurnal Akhmad Al Manar Bakri, dkk. (2022) dengan judul
“Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Berkunjung
Kembali Pasien Melalui Kepuasan Pasien Rawat Inap” penelitian
ini menggunakan metode penelitian  kuantitatif dengan
menggunakan desain survey yaitu menganalisis fakta dan data-
data yang menunjang keterangan yang diperlukan untuk
mendukung pembahasan penelitian dalam memecahkan dan
menjawab pokok permasalahan yang diajukan yaitu pengaruh
kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung kembali pasien

melalui kepuasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum
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Daerah Labuang Baji Kota Makassar.Penelitian ini menunjukan
bahwa Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pasien sehingga H1 diterima. Berdasarkan
koefisien jalur model pertama pada tabel Kualitas Pelayanan
mempunyai nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berkunjung kembali pasien (Akhmad Al Manar Bakri,
Reza Aril Ahri, 2022) Perbedaan penelitian ini yaitu, penelitian
ini- membahas pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat
berkunjung kembali pasien melalui kepuasan pasien rawat inap.
Sedangkan persamaannya Sama-sama membahas pengaruh

kualitas pelayanan terhadap minat masyarakat.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Pelayanan
a. Pengertian Pelayanan
Pelayanan secara umum adalah setiap kegiatan yang

diperuntukkan atau ditujukan untuk memberikan kepuasan
kepada nasabah, melalui pelayanan yang dapat memenuhi
keinginan dan kebutuhan nasabah (Kasmir, 2014:249).
Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang diberikan
produsen kepada konsumen atau perusahaan/instansi kepada

publik untuk memberi rasa puas dan menanggapi respon
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konsumen. Pelayanan memiliki banyak arti dan pandangan
berbeda-beda dari setiap individu. Pelayanan yang
mengesankan, yang istimewa, dapat menyebabkan kesetiaan
pelanggan: misalnya, dalam bentuk pra-jual, kegiatan
menjual, maupun purnajual yang handal (Munir, 2010).

Pada umumnya pelayanan yang bertaraf tinggi akan
menghasilkan kepuasan yang tinggi serta pembelian ulang
yang lebih sering.Menurut Moenir di dalam (Putri, 2020)
Pelayanan adalah produk-produk yang kasat mata (tidak
dapat diraba) yang melibatkan usaha-usaha manusia dan
menggunakan peralatan. Atau dapat diartikan dengan tidak
kasat mata dan melihat upaya manusia atau peralatan lain
yang disediakan oleh Agen BRILink tersebut. Hal ini bahwa
pelayanan adalah bentuk sistem, prosedur atau metode
tertentu yang diberikan kepada orang lain dalam hal
pelanggan atau nasabah agar kebutuhan tersebut dapat
terpenuhi sesuai dengan harapan mereka.

. Karakteristik Pelayanan

Dalam buku (Kamaruddin Sellang, Jamaluddin, 2019:
53) mengatakan bahwa ada tiga karakteristik utama tentang

pelayanan, yaitu:
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1. Intangibility, bahwa pelayanan pada dasarnya bersifat
performance dan hasil pengalaman dan bukannya objek.
Kebanyakan pelayanan tidak dapat dihitung, diukur,
diraba atau dites sebelum disampaikan untuk menjamin
kualitas. Berbeda dengan barang yang dihasilkan oleh
suatu pabrik yang dapat dites kualitasnya sebelum
disampaikan pada pelanggan.

2. Heterogeinity, berarti pemakaian jasa atau klien atau
pelanggan memiliki kebutuhan yang sangat heterogen.
Pelanggan dengan pelayanan yang sama mungkin
mempunyai  prioritas  berbeda. = Demikian pula
performance sering bervariasi dari suatu prosedur ke
prosedur lainnya bahkan dari waktu ke waktu.

3. Inseparability, bahwa produksi dan konsumsi suatu
pelayanan tidak terpisahkan. Kualitas terjadi selama
interaksi antara klien dan penyedia jasa. Mengetahui
kualitas pelayanan yang diberikan oleh suatu organisasi
penting karena dapat memberikan manfaat bagi
organisasi yang bersangkutan. Kalau ini dilakukan
paling tidak organisasi atau instansi yang bersangkutan

sudah punya “Concern” pada pelanggannya.
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c. Kualitas Pelayanan
Menurut (Tjiptono, 2009: 54) menyatakan bahwa

kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang

diharapkan konsumen dan pengendalian atas tingkat

keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan konsumen.

Kualitas layanan dapat di ukur melalui lima indikator

(Erlianti, 2019) yaitu:

1. Tangible (Berwujud) yaitu kemampuan suatu usaha
perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada
pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan
prasarana fisik perusahaan yang dapat diandalkan
keadaan lingkungan sekitarnya merupakan bukti nyata
dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa.
Meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, dan peralatan yang
digunakan, serta penampilan pegawainya.

2. Reliability (keandalan), yaitu itu kemampuan untuk
dapat memberikan layanan sebagaimana yang dijanjikan
secara tepat, akurat dan pasti, berarti bahwa layanan yang
diberikan harus tepat waktu dan dalam spesifikasi yang
sama dan tanpa kesalahan, kapanpun layanan tersebut

diberikan, hal ini berkaitan dengan kemampuan dalam
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memenuhi janji, baik tentang penyampaian produk, harga
atau penanganan masalah komplain.

3. Responsivenes (keikutsertaan), yaitu kemampuan para
karyawan untuk membantupara pelanggan dan
memberikan layanan dengan tanggap. Hal ini tercermin
pada kecepatan, ketepatan layanan yang diberikan kepada
pelanggan.

4. Assurance (Jaminan dan kepastian) yaitu kemampuan,
kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang dimilikioleh
para staf, bebas dari bahaya, risiko dan keragu-raguan.
Berkaitan dengan kemampuan para karyawan dalam
menanamkan kepercayaan kepada pelanggan, dan
pengetahuan serta sopan santun karyawan dalam
memberikan layanan kepada konsumen, pengetahuan,
kesopanan dan kemampuan karyawan akan menimbulkan
kepercayaan dan keyakinan terhadap perusahaan.

5. Empathy (Empati) yaitu kemudahan dalam melakukan
hubungan, komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan
memahami kebutuhan pelanggan. Hal ini berhubungan
dengan perhatian atau kepedulian karyawan kepada

pelanggan.
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Menurut  (Kasmir, 2017: 47)kualitas pelayanan
didefinisikan sebagai tindakan atau perbuatan seorang atau
organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada
pelanggan maupun karyawan.

Menurut (Kasmir, 2014: 3) jenis pelayanan dibagi ke
dalam 2 kelompok:

1. Pelayanan ke Dalam. Pelayanan ke dalam adalah
pelayanan karyawan dengan karyawan, karyawan dengan
atasan atau sebaliknya untuk mendukung aktivitas dan
pelayanan di suatu perusahaan. Contohnya adalah divisi
yang satu ke divisi yang lainnya, divisi ke manajernya,
dan sebagainya

2. Pelayanan ke Luar. Pelayanan ke luar adalah pelayanan
yang dilakukan oleh pihak perusahaan kepada konsumen.
Pelayanan ini dilakukan guna tercapainya sebuah
transaksi berupa produk atau jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan terhadap konsumen.

d. Strategi Kualitas Pelayanan

Menurut (Nashar, 2020: 16) menyatakan bahwa
strategi kualitas pelayanan atau jasa harus mencakup empat

hal sebagai berikut:
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1.

Atribut layanan pelanggan, penyampaian layanan/jasa
harus tepat waktu, akurat dengan perhatian dan
keramahan. Semua ini penting, karena jasa tidak
berwujud fisik (intangible), tidak dapat terpisahkan
(perishable), sangat variatif (variable), dan tidak
terpisahkan antara produksi dan konsumsi. (inseparable).
Pendekatan untuk penyempurnaan kualitas jasa,
penyempurnaan kualitas jasa merupakan aspek penting
dalam rangka menciptakan kepuasan pelanggan,
setidaknya ini disebabkan oleh faktor biaya, waktu
menerapkan program, dan pengaruh layanan pelanggan.
Ketiga faktor ini merupakan inti pemahaman dan
penerapan suatu sistem yang responsif terhadap
pelanggan dan organisasi untuk pencapaian kepuasan
optimum.

Sistem umpan balik untuk kualitas layanan pelanggan.
Umpan balik sangat dibutuhkan untuk evaluasi dan
perbaikan berkesinambungan. Untuk itu, perusahaan
perlu mengembangkan sistem yang responsif terhadap
kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan. Informasi

umpan balik harus difokuskan pada hal-hal berikut:
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a. Memahami persepsi pelanggan terhadap perusahaan,
jasa perusahaan dan para kompetitor.

b. Mengukur dan memperbaiki kinerja perusahaan.

c. Mengubah bidang-bidang terkuat perusahaan
menjadi  faktor  pembeda  pasar  (market
differentiation).

d. Mengubah kelemahan menjadipeluang berkembang.

e. Mengembangkan sarana komunikasiinternal agar
setiap orang tahu apa yang mereka lakukan.

f.  Menunjukkan komitmen perusahaan pada kualitas
dan para pelanggan. Pada intinya, pengukuran
umpan balik dibedakan menjadi dua jenis yaitu:
kepuasan pelanggan, yang tergantung dari transaksi
dan kualitas jasa/layanan , yang tergantung pada
hubungan aktual (actual/relationship).

4. Implementasi manajemen, harus menentukan cakupan
kualitas jasa dan level layanan pelanggan sebagai bagian
dari kebijakan organisasi.

e. Dimensi Kualitas Pelayanan
Gronroos (1990) dalam penelitian (Mulyono, 2008)

ada enam dimensi penilaian kualitas yang baik yaitu :
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1. Profesionalisme dan keahlian (Profesionalisme and skill)
Kriteria pertama ini merupakan outcome related
criteria. Pelanggan menyadari bahwa pemberi jasa,
karyawan, sistem operasi, dan sumber daya fisik
memiliki pengetahuan dan keahlian yang diperlukan
untuk memecahkan masalah-masalah mereka dengan
cara yang profesional (kriteria yang berhubungan dengan
hasil).
2. Sikap dan perilaku (Attitude and behavior)

Kriteria ini merupakan process related criteria.
Pelanggan merasa bahwa karyawan memperlihatkan
mereka dan berkepentingan dalam memecahkan masalah
mereka dengan cara spontan dan akrab (kriteria yang
berhubungan dengan proses).

3. Aksesibilitas dan fleksibilitas  (Accessibility and
flexibility)

Kriteria ini termasuk dalam process related
criteria. Pelanggan merasa bahwa penyedia jasa, lokasi,
jam Kkerja, karyawan, dan sistem operasionalnya
dirancang dan dioperasikan sedemikian rupa sehingga
penghuni dapat melakukan akses dengan mudah. Selain

itu juga dirancang dengan maksud agar dapat bersifat
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fleksibel dalam menyesuaikan permintaan dan keinginan
penghuni.

. Keandalan  dan  kepercayaan  (Reliability = and
trustworthiness)

Kriteria ini juga termasuk dalam process related
criteria. Pelanggan memahami bahwa apapun yang
terjadi, mereka biasa mempercayakan segala sesuatu
kepada penyedia jasa beserta karyawan dan sistemnya.

. Pemulihan (Recovery)

Kriteria ini termasuk dalam process related
criteria. Pelanggan menyadari bahwa bila ada kesalahan
atau bila terjadi sesuatu yang tidak diharapkan, maka
penyedia jasa akan segera mengambil tindakan untuk
mengendalikan situasi dan mencari solusi permasalahan
yang tepat.

. Reputasi dan kredibilitas (Reputation and credibility)

Kriteria ini merupakan image related criteria.
Pelanggan meyakini bahwa operasi dari penyedia jasa
dapat dipercaya dan memberikan nilai atau imbalan yang
sesuai dengan pengorbanannya.

Selain itu, bukti langsung (tangible), daya

tanggap (responsivenes), jaminan (assurance), danempati
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(emphaty) juga merupakan salah satu dimensi kualitas

pelayanan (Eluis & Mawartika, 2019).

2.2.2. Harga
a. Pengertian Harga

Harga adalah sejumlah nilai yang di tukarkan
konsumen dengan manfaat memiliki atau menggunakan
produk yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual
melalui tawar menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk
satu harga yang sama terhadap semua pembeli(Hidayat,
2021). Harga adalah sesuatu yang harus diberikan kepada
pelanggan untuk mendapatkan keunggulan yang ditawarkan
olenh bauran pemasaran (Arianty, 2015). Harga adalah
sejumlah uang dan barang yang dibutuhkan untuk
mendapatkan kombinasi dari barang lain yang disertai
dengan pemberian jasa (P. Kotler, 2013).

b. Tujuan Harga
Menurut (Arianty, 2015) Tujuan penetapan harga

terbagi menjadi tiga orientasi, yaitu :

1) Pendapatan, hampir sebagian besar bisnis berorientasi
pada pendapatan, hanya perusahaan nirlaba atau
pelayanan jasa publik yang biasanya berfokus pada

titik impas.
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2) Kapasitas, beberapa sektor bisnis  biasanya
menyelaraskan antara permintaan dan penawaran dan
memanfaatkan kapasitas produksi maksimal.

3) Pelanggan, biasanya penetapan harga yang diberikan
cukup representatif dengan mengakomodasi segala tipe
pelanggan, segmen pasar dan perbedaan daya beli
dengan menggunakan sistem diskon.

Tujuan penetapan harga merupakan hal yangpenting
dalam menghadapi persaingan dengan para perusahaan lain
dimana tujuan penetapan harga ini dilakukan konsisten
untuk menghadapi pesaing yakni tujuan penetapan harga
adalah berorientasi pada laba dengan mengabaikan harga
pesaing (Arianty, 2015).

Indikator Harga

Menurut (Kotler, N. & Armstrong, 2014: 278) ada

empat indikator harga yaitu :

1.) Keterjangkauan harga. Konsumen bisa menjangkau
harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan, produk
biasanya satu jenis harga yang mahal dengan harga
yang ditetapkan para konsumen banyak yang membeli

produk.

2.) Kesesuaian harga dengan kualitas produk. Harga sering

dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen
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3)

sering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua
produk karena konsumen melihat adanya perbedaan
kualitas. Apabila harga lebih tinggi konsumen
cenderung beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih
baik.

Kesesuaian harga dengan manfaat. Konsumen
memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang
dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah
dikeluarkan untuk mendapatkannya. Jika konsumen
merasakan manfaat produk lebih kecil dari uang yang
dikeluarkan maka konsumen akan beranggapan bahwa
produk tersebut mahal dan konsumen akan berpikir dua
kali untuk melakukan pembelian ulang.

Sedangkan menurut (Fure, 2013) dalam penelitian

(Robby gunawan, 2021) beberapa hal yang merupakan

indikator harga adalah:

¥

o M LN

Harga yang sesuai dengan manfaat
Persepsi harga dan manfaat

Harga barang terjangkau
Persaingan harga

Kesesuaian harga dengan kualitasnya.
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2.2.3. Lokasi

a.

Pengertian Lokasi

Tempat atau lokasi merupakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan lokasi fisik dan aktivitas barang
termasuk toko/ kantor/ pabrik, dan metode distribusi yang
digunakan untuk mengirim barang keterangan pelanggan.
Pilihan lokasi sangat penting bagi setiap bisnis, dan
merupakan kunci segala aspek pemasaran bagieceran atau
bisnis jasa (Juhanis, 2014: 78).

Menurut George Slauss (Kurniawan, 2012:5) dalam
penelitian (Nur, 2019) mengenai lokasi bagi sebuah usaha
pertokoan merupakan suatu masalah yang sangat penting
karena pemilihan lokasi yang strategis dapat menimbulkan
minat beli konsumen dan keberhasilan dalam menentukan
lokasi akan memberikan kontraprestasi terhadap usaha
yaitu naiknya tingkat penjualan dan laba konsumen dalam
membeli barang tidak semata- mata hanya mendapatkan
barang yang dibutuhkan dengan harga yang wajar dan
kualitas yang baik sesuai dengan yang diharapkan tetapi
juga cenderung melihat beberapa aspek pendukung seperti
lokasi toko, kelengkapan jenis produk, bahkan ada yang
mengarahkan pada pembelian untuk mendapatkan diskon

penjualan atau penjualan yang berhadiah.
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b. Penentuan Lokasi

Menentukan lokasi tempat untuk setiap bisnis
merupakan suatu tugas penting bagi pemasar, karena
keputusan yang salah dapat mengakibatkan kegagalan
sebelum bisnis dimulai. Memilih lokasi berdagang
merupakan keputusan penting untuk bisnis yang harus
membujuk pelanggan untuk datang ke tempat bisnis dalam
pemenuhan kebutuhannya. Menurut Yohanes Han
(Nurdiani, 2010) ada beberapa patokan dasar dalam
menentukan lokasi tempat usaha yaitu:

1. Daerah padat penduduk

2. Daerah dekat perumahan

3. Daerah yang memiliki fasilitas umum

4. Daerah pinggir jalan raya yang memiliki akses dua arah.

c. Pertimbangan-pertimbangan Dalam Penentuan Lokasi
Menurut (Tjiptono, 2007: 92) Dalam mendirikan

perusahaan, pemilihan lokasi sangat
dipertimbangkan.Karena pemilihan lokasi merupakan
faktor bersaing yang penting dalam usaha menarik
konsumen atau pelanggan. Dalam penelitian (Igbal
Krisdayanto, Andi Tri Haryono, 2019)Pertimbangan-
pertimbangan dalam mengukur variabel lokasi meliputi

indikator sebagai berikut :
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1. Akses
Misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau
sarana transportasi umum.

2. Visibilitas
Misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan

3. Lalu Lintas
Dimana ada dua hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu:
banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberi peluang
terjadinya impulse buying, kepadatan dan kemacetan lalu
lintas bisa menjadi hambatan.

4. Tempat Parkir Yang Luas dan Aman

5. Lingkungan
Yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang
ditawarkan.

2.2.4. Minat
a. Pengertian Minat

Minat menurut Slameto (2010:180) dalam penelitian
(Friantini& Winata, 2019) adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang  menyuruh.  Sejalan  dengan  itu,  minat
berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau

keinginan yang besar terhadap sesuatu.



TINJAUAN PUSTAKA

Decroly dalam penelitian ( Suwarsono, 2018)
menjelaskan bahwa minat merupakan pernyataan suatu
kebutuhan yang tidak terpenuhi. Kebutuhan itu timbul dari
dorongan hendak memberi kepuasan kepada insting. Minat
tidak hanya berasal dari satu sumber akan tetapi bisa
berasal dari berbagai sumber seperti dari pengaruh
kebiasaan, lingkungan dan insting. Sedangkan menurut
mohamad Suryan (Suhardi,dkk, 2019) minat dapat diartikan
sebagai rasa senang atau tidak senang dalam menghadapi
suatu objek. Atau dapat dikatakan minat berkaitan dengan
rasa suka atau senang seseorang.

b. Tahapan Minat
Tahapan minat beli menurut (P. Kotler, 2016: 568)

yang sering digunakan sebagai pembuatan item pertanyaan

kuesioner adalah:

1. Attention (perhatian), tahap ini merupakan tahap awal
dalam menilai suatu produk atau jasa sesuai dengan
kebutuhan calon pelanggan, selain itu calon pelanggan
juga mempelajari produk atau jasa yang ditawarkan.

2. Interest (ketertarikan), dalam tahap ini calon pelanggan

mulai tertarik untuk membeli produk atau jasa yang
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ditawarkan, setelah mendapatkan informasi yang lebih
terperinci mengenai produk atau jasa yang ditawarkan.
Desire (keinginan), calon pelanggan mulai memikirkan
serta berdiskusi mengenai produk atau jasa yang
ditawarkan, karena hasrat dan keinginan untuk membeli
mulai timbul. Tahap ini ditandai dengan munculnya
minat yang kuat dari calon pelanggan untuk membeli
dan mencoba produk atau jasa yang ditawarkan.

Action (memutuskan), pada tahap ini calon pelanggan
telah  mempunyai kemantapan yang tinggi untuk
membeli atau menggunakan produk atau jasa yang

ditawarkan.

Indikator Minat

Menurut Tjiptono dalam penelitian (Aptaguna &

pitaloka, 2016) indikator dari minat beli terdiri dari :

1.

Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang

untuk membeli produk.

. Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk

mereferensikan produk kepada orang lain.

. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan

perilaku seseorang yang memiliki preferensi utama pada
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produk tersebut. Preferensiini hanya dapat diganti jika
terjadi sesuatu dengan produk preferensinya

4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku
seseorang Yyang selalu mencariinformasi mengenai
produk yang diminatinya dan mencariinformasi untuk
mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
timbulnya minat, baik yang berasal dariindividu itu sendiri,
ataupun dari lingkungan masyarakat, Crow &Crow dalam
penelitian (Nisak, 2013) mengemukakan ada tiga faktor
utama yang membentuk minat, yaitu:

1. Faktor dorongan dari dalam, artinya mengarah pada
kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari dalam
individu, merupakan faktor yang berhubungan dengan
dorongan fisik, motif, mempertahankan diri dari rasa
lapar. Rasa takut, rasa sakit, juga dorongan ingin tahu
membangkitkan minat untuk mengadakan penelitian
dan sebagainya.

2. Faktor motif sosial, artinya mengarah pada penyesuaian
diri dengan lingkungan agar dapat diterima dan diakui

oleh lingkunganya atau aktivitas untuk memenuhi
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kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan status,
mendapatkan perhatian dan penghargaan.

3. Faktor emosional atau perasaan, artinya minat yang
erat hubunganya dengan perasaan atau emosi,
keberhasilan dalam aktifitas yang didorong oleh minat
akan membawa rasa senang dan memperkuat minat
yang sudah ada, sebaliknya Kkegagalan akan

mengurangi minat individu tersebut.

2.2.5. Hubungan Pelayanan Terhadap Minat Transaksi
Makna layanan akan bervariasi dari satu orang ke orang

lain. Namun, secara umum dapat didefinisikan sebagai gagasan
yang memenuhi harapan konsumen, yang kemudian menjadi
sarana untuk mempertahankan pelanggan (Putra, 2019).
Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang diberikan produsen
kepada konsumen atau perusahaan/instansi kepada publik untuk
memberi rasa puas dan menanggapi respon konsumen.
Pelayanan memiliki banyak arti dan pandangan berbeda-beda
dari setiap individu. Pelayanan yang mengesankan, yang
istimewa, dapat menyebabkan kesetiaan pelanggan: misalnya,
dalam bentuk pra-jual, kegiatan menjual, maupun purna-jual
yang handal (Fernandes & Marlius, 2018). Sedangkan Menurut
Kinnear dan Taylor (1995) dalam penelitian (Faradiba,
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2013)minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk
bertindak  sebelum  keputusan membeli benar- benar
dilaksanakan.

Minat beli dapat diidentifikasikan melalui indikator-
indikator sebagai berikut : Minat transaksional, yaitu
kecenderungan untuk membeli produk, Minat referensial, yaitu
kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada
orang lain, Minat preferensial, yaitu minat yang
menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki preferensi
utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti
jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya, Minat
eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya
dan mencariinformasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari
produk tersebut (Ferdinand, 2006). Menurut Cronin, dkk. (1992)
dalam penelitian (Faradiba, 2013) apabila konsumen merasa
kualitas pelayanan yang diberikan sesuai apa yang mereka
harapkan maka konsumen akan berniat untuk membeli ulang
produk di waktu selanjutnya.

Sementara itu minat beli ulang didefinisikan oleh Cronin
dan Taylor (1992) dalam penelitian (Puspitasari, 2011) sebagai

perilaku pelanggan, di mana pelanggan merespon positif
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terhadap kualitas pelayanan suatu perusahaan dan berniat
melakukan kunjungan kembali atau mengkonsumsi kembali
produk perusahaan tersebut. Melalui definisi tersebut, dapat
diartikan bahwa minat beliulang memiliki pengaruh yang kuat
terhadap suksesnya suatu produk atau jasa terjual di pasaran.
Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa pelayanan dan
minat saling berhubungan erat, sesuai penelitian yang berjudul
“Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan
terhadap Kepuasan Pelanggan Untuk Mendorong Pembelian
Ulang (Studi pada Pengguna Nokia di Semarang)” oleh Agnes
Niken Puspitasari (2012) menyatakan bahwa kualitas pelayanan
memiliki  pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan pelanggan untuk meningkatkan minat beli ulang.
Apabila kualitas pelayanan baik maka pelanggan akan merasa

puas dan minat beli ulang akan meningkat (Faradiba, 2013).

Grandh Theory
1. Teori Pelayanan

Menurut (Erlianti, 2019) indikator yang mengukur
variabel kualitas pelayanan sebagai berikut:
a. Berwujud (tangibles)
b. Kehandalan (reliability)

c. Keikutsertaan (responsivenes)
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d. Jaminan (assurance)
e. Empati(empathy)

2. Teori Harga
Menurut (Kotler, N. & Amstrong 2014: 278)

indikator yang mengukur variabel harga sebagai berikut:
a. Keterjangkauan Harga

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk

c. Kesesuaian harga dengan manfaat

3. Teori Lokasi
Dalam (Igbal Krisdayanto, Andi Tri Haryono, 2019)

indikator yang mengukur variabel lokasi sebagai berikut:
a. Akses
b. Visibilitas
c. Lalu lintas
d. Tempat parkir yang luas dan aman
e. Lingkungan
4. Teori Minat
Menurut (P. Kotler, 2016: 568) indikator yang

mengukur variabel minat sebagai berikut:
a. Attention (perhatian)

b. Interest (ketertarikan)

c. Desire (keinginan)

d. Action (memutuskan)
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2.4. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Penelitian ini mengangkat
Pengaruh Pelayanan, Harga Dan Lokasi Usaha BRILink Terhadap
Minat Transaksi Masyarakat. Terdapat motif-motif pendorong yang
mempengaruhi Pelayanan usaha agen BRILink terhadap minat
transaksi masyarakat, yang diuraikan dalam gambar berikut.

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Pelayanan
X
H1

Harga Minat Transaks

X2  H2 > v

H4

Lokasi o

X3

Sumber: Data diolah sendiri (2022)
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2.5. Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2016) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, selanjutnya rumusan
masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.Berdasarkan uraian teoritis di
atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H; : Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi
di BRILink

H, : Harga berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi di
BRILink

Hs : Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi di

BRILink



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang termasuk
dalam penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel-
variabel yang diteliti melalui pengujian hipotesis. Penelitian kuantitatif
adalah salah satu penelitian yang banyak menggunakan angka-angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya dengan prosedur statistik. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk menjawab
pertanyaan dengan menggunakan rancangan yang terstruktur, sesuai
dengan sistematika penelitian ilmiah. (Ratna Wijayanti Daniar
Paramita, Noviansyah Rizal, 2021). Pada penelitian inianalisis
kuantitatif digunakan untuk dapat mengetahui dan dapat menguiji
apakah variabel independen yaitu kualitas pelayanan, harga dan lokasi
mempengaruhi variabel dependen yaitu minat transaksimasyarakat

pada agen BRILink.

3.2.  Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah Agen BRILink di Desa Lapulu

Kecamatan Tinanggea. Waktu penelitian ini sejak bulan 19 Desember

2022 — 4 Januari 2023.
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3.3.  Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas;
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lain. Populasijuga bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek/ subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristiksifat yang dimiliki oleh subyek atau
objek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah atau
pelanggan pengguna jasa agen BRILink diDesa Lapulu

Kecamatan Tinanggea.

Tabel 3.1
Data transaksi pelanggan bulan Agustus — September 2022
1. Agustus 90
2 September 81
Jumlah 171

Sumber: Hasil wawancara agen BRILink 2022

b. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan

karakteristik populasi yang diteliti. Didalam penelitian ini

penulis menggunakan sampel sebagai bagian yang
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mewakilkan keseluruhan. Dengan menggunakan teknik
purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan
sampel dengan menentukan Kkriteria tertentu. (Sugiyono,
2019) Rumus Slovin digunakan untuk menentukan sampel
yang akan diambil oleh peneliti. Rumus Slovin sebagai

berikut :

n=—=o
"~ 1+N(e)?

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau
diinginkan misalnya 10%.

Dalam penelitian ini jumlah sampel adalah:

nE 171
1+171(0,1)2

= 63,099 dibulatkan menjadi 63 orang

Jadi, jumlah sampel penelitian ini adalah 63 orang.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
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penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data

yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan cara observasi dan penyebaran kuesioner.
1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2013)

Secara umum, observasi merupakan cara atau metode
menghimpun keterangan atau data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan
(Mania, 2008). Penelitian ini dilakukan dengan mengamati
kegiatan BRILink di Desa Lapulu Kecamatan Tinanggea
secara langsung.

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu,
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kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat
berupa pertanyaan-pernyataan tertutup atau terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim
melalui pos, atau internet (Sugiyono, 2013)

Dari setiap jawaban responden terdapat daftar
pertanyaan yang diajukan, kemudian diberi skor tertentu
menggunakan skala Likert. Skortersebut yaitu antara 1 sampai

5 dengan ketentuan sebagai berikut :

Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
Setuju (S) diberi skor 4
Netral (N) diberi skor 3
Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS)  diberi skor 1

3.5. Teknik Analisis Data
3.5.1. Analisis Kuantitatif
3.5.1.1. Uji Validitas

Validitas adalah sejauh mana tes itu mengukur apa
yang dimaksudkan untuk diukur (Ihsan, 2016). Validitas yang
digunakan dalam  penelitian ini  (content validity)
menggambarkan kesesuaian sebuah pengukur data dengan apa

yang akan diukur. Biasanya digunakan dengan menghitung
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3.5.1.2.

korelasi antara setiap skor butir instrumen dengan skor total.
Dalam melakukan pengujian validitas, digunakan alat ukur
berupa program komputer yaitu SPSS versi 25, dan jika suatu
alat ukur mempunyai korelasi yang signifikan antara skor item
terhadap skor totalnya maka dikatakan alat skor tersebut
adalah valid.
Uji Reliabilitas

Banyak ahli yang menjelaskan pengertian reliabilitas,
diantaranya Weirisma (1968) yang menyatakan reliabilitas
adalah konsistensi dari suatu instrumen untuk mengukur
sesuatu  yang hendak diukur. Grounlund (1982) juga
menyatakan bahwa reliabilitas adalah konsistensi skor
instrumen, yaitu seberapa jauh konsistensi skor itu dari satu

pengukuran ke pengukuran yang lain (Khumaedi, 2012).

3.5.2. Uji Asumsi Klasik

3.5.2.1.

Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuahuji yang dilakukan
dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah
kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna
untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi

normal atau diambil dari populasi normal (Fahmeyzan et al.,
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2018). Ada dua cara yang digunakan untuk mengetahui apakah
data terdistribusi secara normal atau tidak, yaitu dengan cara:
1. Analisis grafik dasar dalam pengambilan keputusan:

a. Jika data menyebar di garis diagonal dan mengikuti
garis arah diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normatif.

2. Analisis statistik uji statistik lain yang dapat digunakan
untuk menguji normal residual adalah uji statistik non
parametrik kolomogorov-smirnov (K-S test), dan dasar
pengambilan keputusan adalah:

a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara
statistik maka HO ditolak , yang berarti data
terdistribusi tidak normal.

b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan
secara statistik maka HO diterima, yang berarti data
diterima, yang berarti data terdistribusi secara normal.
Ho = data residual berdistribusi normal
H, = data residual tidak berdistribusi normal .

Syarat ketentuan signifikan:
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka berdistribusi

normal
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka tidak berdistribusi

normal

3.5.3. Uji Hipotesis

3.5.3.1.

3.5.3.2.

Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh signifikan secara parsial (sendiri-
sendiri) atau tidak terhadap variabel dependen. Berdasarkan
signifikansi:

a) Ho diterima dan Ha ditolak jika signifikansi > 0,05
b) Ho ditolak dan Ha diterima jika signifikansi < 0,05
Berdasarkan thiwng:

a) Ho ditolak dan Ha diterima jika t hitung™> t tavel

b) Ho diterima dan Ha ditolak jika t hiwng< t table

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien  determinasi  (R?)  bertujuan  untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen
menjelaskan variabel dependen, atau kontribusi dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinan ini mencerminkan seberapa besar variasi dari

variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X bila
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nilai koefisien adalah 0 (R2= 0) berarti variabel Y tidak
diterangkan oleh X, apabila nilai determinan sama dengan 1
(R?= 1) berarti variabel Y dapat diterangkan oleh X (L. D.
Putri, n.d.2020).
R*=n
Keterangan:
R2= koefisien determinan

n = jumlah sampel

3.5.4. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresiini digunakan untuk menganalisa data yang
bersifat multivariate. Analisa ini dipergunakan dalam
meramalkan nilai variabel dependen (Y), dengan variabel
independen yang lebih dari satu (minimal dua), sehingga
analisis regresi  berganda sering disebut juga analisis
multivariate, karenavariabel yang mempengaruhi anak turunnya
variabel dependen (YY) lebih dari satu variabel independen (X).
Sehingga regresi berganda ini lebih real dengan kenyataan
dilapangan, bahwa suatu hal pasti dipengaruhi oleh banyak
hal.Sedangkan untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsional atau hubungan kausal antara beberapa variabel

independen (X1, X2, X3...) mempengaruhi variabel dependen
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(Y) dapat dilakukan uji statistik.Persamaan regresi berganda

dapat berupa sebagai berikut (Suyono, 2012).

Y = a+ B X +BoXo+B3 X3 te

Dimana :

Y

a

B1
B,
Bs
X1
X2
X3

€

: Minat Transaksi

: Konstanta dari persamaan regresi

: Koefisien dari variabel independen X; (Pelayanan)
. Koefisien dari variabel independen X, (Harga)

. Koefisien dari variabel independen X3 (Lokasi)

: Pelayanan

: Harga

- Lokasi

. Residual atau prediction error.

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang

diamati. Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu

untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah,

fenomena alam maupun sosial (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini,

peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner/angket.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Sejarah BRILink Caca-Cici
BRILink merupakan perluasan layanan BRI untuk menjalin

kerjasama dengan nasabah BRI sebagai agen yang dapat
melayani transaksi perbankan bagi masyarakat secara real time
online menggunakan fitur EDC (Electronik Data Capture) mini
ATM BRI dan smartphone atau tablet berbasis android
(BRILink Mobile) dengan konsep sharing fee.

BRILink Caca-Cici yang berdiri sejak tanggal 2 Maret 2018
dan yang menjadi pemiliki usaha tersebut atas nama Asdriawan
dan menjadi agen yang dipercaya oleh Bank BRI untuk
mengelolah usaha BRILink di lokasi jalan poros Lapulu
Kecamatan Tinanggea. Sejak berdirinya BRILink banyak
nasabah yang mulai tertarik dan ingin menggunakan jasa
perbankan tersebut.

Nama BRILink Caca-Cici terinspirasi dari nama anak
pertama dan kedua. Usaha yang di jalankan beroprasi setiap hari
mulai pukul 08:00 pagi sampai dengan pukul 22:00 malam.

Munculnya ide untuk menjalankan usaha tersebut di latar

belakangioleh karena ingin membantu warga dalam kecepatan
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4.2.

dalam pelayanan dan kemudahan bagi nasabah dibanding
dengan kantor Bank yang harus melakukan antrian yang lama
sehingga nasabah lebih menyukainya.

Dengan adanya BRILink tersebut akan sangat membantu
warga dalam memenuhi kebutuhan transaksi dengan cepat
sehinggabanyak nasabah yang mulai tertarik dan ingin
menggunakan jasa perbankan.

Dari segi bisnis usaha tersebut sangat menguntungkan
telebih di Desa Lapulu tidak ada pihak-pihak yang membuka

usaha yang sejenis, sehingga tidak ada pesaingnya.

Karakteristik Responden

Karakteristik/profil responden yang terdiri dari: jenis kelamin,

usia, pendidikandan pekerjaan yang disajikan pada gambar-gambar

dibawah ini:
Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Laki-laki 41 65%
Perempuan 22 35%
Jumlah 63 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2023.

Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa responden yang

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 65% dari total responden dan

responden yang berjenis perempuan sebanyak 35%. Artinya responden
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dalam penelitian ini di dominasi oleh sebagian besar berjenis kelamin

laki-laki. Adapun usia responden dapat dilihat pada gambar barikut:

Tabel 4.2
Usia Responden
15-21 16 25%
22-25 20 32%
26-30 5 8%
>30 22 35%
Jumlah 63 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2023.

Dari tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kelompok umur >30 Tahun yaitu sebanyak
35%, kemudian selanjutnya responden yang berada pada kelompok
umur 22-25 Tahun yaitu sebanyak 32%, dan responden yang berada
pada kelompok 15-21 Tahun yaitu sebanyak 25%, dan 26-30 Tahun
sebesar 8%. Artinya usia responden pada penelitian ini didominasi oleh
kelompok umur >30 Tahun. Kemudian data jenis pekerjaan responden
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Pendidikan Responden

SD 14 22%

SMP 8 13%

SMA/SMK/Sederajat 31 49%

D3/S1/S2 10 16%
Jumlah 63 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2023.
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Daritabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
pendidikan responden adalah SMA/SMK/Sederajat yaitu sebesar 49%,
kemudian setelah itu pendidikan SD yaitu sebesar 22%, kemudian
setelah itu pendidikan D3/S1/S2 yaitu sebesar 16%, dan selanjutnya
pendidikan SMP vyaitu sebesar 13%. Artinya bahwa sebagian besar

pendidikan responden dalam penelitian ini adalah pendidikan

SMA/SMK/Sederajat.
Tabel 4.4
Pekerjaan Responden
Pelajar 13 21%
PNS 4 6%

Karyawan Swasta 35 56%
Pengusaha 11 17%
Jumlah 63 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2023.

Dari tabel4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
pekerjaan responden adalah Karyawan Swasta yaitu sebesar 56%,
kemudian setelah itu responden yang berprofesi sebagai Pelajar yaitu
sebesar 21%, kemudian responden yang berprofesi sebagai Pengusaha
yaitu sebesar 17%, dan responden yang berprofesi sebagai PNS yaitu
sebesar 6%. Artinya bahwa sebagian besar responden dalam penelitian
ini adalah responden yang berprofesi sebagai Karyawan Swasta.

Adapun data pendidikan responden adalah sebagai berikut:
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Dari hasil deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian ini Sebagian besar berjenis kelamin Laki-Laki,
kemudian untuk darisegiusia responden Sebagian besar dari kelompok
usia >30 tahun, kemudian untuk pendidikan responden sebagian besar
dariSMA/SMK/Sederajat dan yang trakhir dari segi pekerjaan
responden sebagian besar berprofesi sebagai Karyawan Swasta. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa responden penelitian ini adalah
Sebagian besar berjenis kelamin Laki-laki yang berumur kisaran >30
tahun berpendidikan SMA/SMK/Sederajat yang berprofesi sebagai

Karyawan Swasta.

4.3.  Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskriptif variabel penelitian bertujuan untuk meng-
interprestasikan makna masing-masing variabel berdasarkan distribusi
frekuensi dan rata-rata skor jawaban responden yang dikategorikan
dalam lima kategori skala Likert. Deskripsi masing-masing variabel
diuraikan sebagai berikut:

4.3.1. Pelayanan

Variabel pelayanan dalam penelitian ini, diukur dari lima
indikator, yang meliputi: (X1.1) Tangible, (X1.2) Keandalan,
(X1.3) Keikutsertaan, (X1.4) Jaminan (X1.5) Empati, dengan

menggunakan 10 item pertanyaan. Berdasarkan skala dimulai
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dari satu sampai lima yang artinya rentang dimulai dari yang

sangat tidak setuju/rendah sampai sangat setuju/baik.

Tabel 4.5
Deskripsi Variabel Pelayanan
No | Pernyataan SS S N TS STS Indeks
F % F % F| % |F| % |F| %
1. X1.1 7 11,11 | 52 | 8254 |3 1476 |0 0]1]159 4,02
2. X1.2 17 | 26,98 | 41 | 65,08 | 4 | 635 |0 0]1]159 4,16
3. X1.3 26 | 41,27 | 36 | 57,14 | O 00 01159 4,37
4. X14 11 | 1746 | 45 | 7143 | 6 | 952 |0 01159 4,03
5. X1.5 1111746 | 47| 746 |4 | 635 |0 01159 4,06
6. X1.6 12 |1 1905 | 48 | 76,19 | 2 | 317 | O 01159 4,11
7. X1.7 17 | 26,98 | 41 | 6508 |4 | 635 |0 01 |159]| 416
8. X1.8 17 | 26,98 | 42 | 66,67 | 2 | 317 |1 [ 002 |1 |159 | 4,13
9. X1.9 14 | 22,22 | 42 | 6667 | 4 | 6352 [ 003 |1 |159| 3,98
10. X1.10 17 | 26,98 | 42 | 66,67 | 3 | 476 | O 01159 4,17
Rata-rata 4,12

Sumber : Data Primer, 2023.

Hasil penelitian deskripsi responden menunjukkan
bahwa nilai indeks (skor rata-rata) diperoleh total keseluruhan
untuk variabel Pelayanan sebesar 4,12 berada pada arah positif
atau sebagian besar responden menilai baik. Hal ini bisa dilihat
dari responden yang memberikan pernyataan bahwa item X1.1
yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 responden, setuju
sebanyak 52 responden, netral sebanyak 3 responden, tidak
setuju sebanyak 0 responden, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X1.2 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 17 responden, setuju sebanyak 41 responden, netral
sebanyak 4 responden, tidak setuju sebanyak O responden, dan

sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item X1.3
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yang menjawab sangat setuju sebanyak 26 responden, setuju
sebanyak 36 responden, netral sebanyak O responden, tidak
setuju sebanyak 0, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X1.4 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 11 responden, setuju sebanyak 45 responden, netral
sebanyak 6 responden, tidaksetuju sebanyak 0, dan sangat tidak
setuju sebanyak 1 responden. Untuk item X1.5 yang menjawab
sangat setuju sebanyak 11 responden, setuju sebanyak 47
responden, netral sebanyak 4 responden, tidak setuju sebanyak
0, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item
X1.6 yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 responden,
setuju sebanyak 48 responden, netral sebanyak 2 responden,
tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X1.7 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 17 responden, setuju sebanyak 41 responden, netral
sebanyak 4 responden, tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak
setuju sebanyak 1 responden. Untuk item X1.8 yang menjawab
sangat setuju sebanyak 17 responden, setuju sebanyak 42
responden, netral sebanyak 2 responden, tidak setuju sebanyak
1, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item
X1.9 yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 responden,

setuju sebanyak 42 responden, netral sebanyak 4 responden,
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4.3.2.

tidak setuju sebanyak 2, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X1.10 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 17 responden, setuju sebanyak 42 responden, netral
sebanyak 3 responden, tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak
setuju sebanyak 1 responden.

Harga

Variabel harga dalam penelitian ini, diukur dari tiga
indikator, yang meliputi: (X1.1) Keterjangkauan Harga, (X1.2)
Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk, (X1.3) Kesesuaian
Harga dengan Manfaat, dengan menggunakan 6 item
pertanyaan. Berdasarkan skala dimulai dari satu sampai lima
yang artinya rentang dimulai dari yang sangat tidak

setuju/rendah sampai sangat setuju/baik.

Tabel 4.6
Deskripsi Variabel Harga
No | Pernyataan SS S N TS STS Indeks
F % F % F % |F| % |[F| %

1. X2.1 17 | 26,98 | 41 | 65,08 | 4 6,35 |0 0[1]159 4,16
2. X2.2 11 | 17,46 | 45 | 71,43 | 4 6,352 (00311159 3,94
3. X2.3 13 | 20,63 | 43 | 68,25 | 3 476 | 3|005|1]159| 392
4. X2.4 8 12,7 | 48 | 76,19 | 4 635]1]002]|2]317 3,91
5. X2.5 14 | 22,22 | 34 | 5397 | 11 | 1746 | 3 [ 0,05 | 1| 1,59 3,81
6. X2.6 15| 2381 (39| 619 |8 12710 0[1]159 | 406

Rata-rata 3,97

Sumber : Data Primer, 2023.

Hasil penelitian deskripsi responden menunjukkan
bahwa nilai indeks (skor rata-rata) diperoleh total keseluruhan

untuk variabel Harga sebesar 3,97 berada pada arah positif atau
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sebagian besar responden menilai baik. Hal ini bisa dilihat dari
responden yang memberikan pernyataan bahwa item X2.1 yang
menjawab sangat setuju sebanyak 17 responden, setuju
sebanyak 41 responden, netral sebanyak 4 responden, tidak
setuju sebanyak 0 responden, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X2.2 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 11 responden, setuju sebanyak 45 responden, netral
sebanyak 4 responden, tidak setuju sebanyak 2 responden, dan
sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item X2.3
yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 responden, setuju
sebanyak 43 responden, netral sebanyak 3 responden, tidak
setuju sebanyak 3, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X2.4 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 8 responden, setuju sebanyak 48 responden, netral
sebanyak 4 responden, tidak setuju sebanyak 1, dan sangat tidak
setuju sebanyak 2 responden. Untuk item X2.5 yang menjawab
sangat setuju sebanyak 14 responden, setuju sebanyak 34
responden, netral sebanyak 11responden, tidak setuju sebanyak
3, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item
X2.6 yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 responden,

setuju sebanyak 39 responden, netral sebanyak 8 responden,



ﬂ HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden.

4.3.3. Lokasi

Variabel lokasi dalam penelitian ini, diukur dari lima
indikator, yang meliputi: (X1.1) Akses, (X1.2) Visibilitas,
(X1.3) Lalu Lintas, (X1.4) Tempat Parkir Yang Luas (X1.5)
Lingkungan, dengan menggunakan 10 item pertanyaan.
Berdasarkan skala dimulai dari satu sampai lima yang artinya
rentang dimulai dari yang sangat tidak setuju/rendah sampai

sangat setuju/baik.

Tabel 4.7
Deskripsi Variabel Lokasi
No | Pernyataan SS - N I v Indeks
F| % |F| % |F| % |[F| % |F| %

1. X3.1 27 | 42,86 | 34 | 5397 |1 | 1,59 |0 01159 437
2. X3.2 20 | 31,75 | 40 | 63,49 |2 | 3,17 | O 01159 424
3. X3.3 20 | 31,75 | 40 | 6349 |2 | 317 |0 01159 424
4, X3.4 13 | 20,63 | 42 | 66,67 | 7 | 11,11 | O 0|1]4159]| 4,05
5. X3.5 20 | 31,75 | 41 | 65,08 | O 010021159 4,21
6. X3.6 22 | 34,92 | 38 | 60,32 | 2 317 | 0 021|159 4,27
7. X3.7 15 | 23,81 | 43 | 68,25 | 4 6,350 01159 4,13
8. X3.8 15| 2381 45| 71432 | 317 |0 0[1]159]| 416
9. X3.9 12 | 19,05 | 47| 746 (3| 476 |0 0115 | 41
10. X3.10 152381 |44 (6984 |2 | 317 |1[002|1|159 | 41

Rata-rata 4,18

Sumber : Data Primer, 2023.
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Hasil penelitian deskripsi responden menunjukkan
bahwa nilai indeks (skor rata-rata) diperoleh total keseluruhan
untuk variabel Lokasi sebesar 4,18 berada pada arah positif atau
sebagian besar responden menilai baik. Hal ini bisa dilihat dari
responden yang memberikan pernyataan bahwa item X3.1 yang
menjawab sangat setuju sebanyak 27 responden, setuju
sebanyak 34 responden, netral sebanyak 1 responden, tidak
setuju sebanyak 0 responden, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X3.2 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 20 responden, setuju sebanyak 40 responden, netral
sebanyak 2 responden, tidak setuju sebanyak O responden, dan
sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item X3.3
yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 responden, setuju
sebanyak 40 responden, netral sebanyak 2 responden, tidak
setuju sebanyak 0, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X3.4 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 13 responden, setuju sebanyak 42 responden, netral
sebanyak 7 responden, tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak
setuju sebanyak 1 responden. Untuk item X3.5 yang menjawab
sangat setuju sebanyak 20 responden, setuju sebanyak 41
responden, netral sebanyak O responden, tidak setuju sebanyak

1, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item
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X3.6 yang menjawab sangat setuju sebanyak 22 responden,
setuju sebanyak 38 responden, netral sebanyak 2 responden,
tidak setuju sebanyak O, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X3.7 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 15 responden, setuju sebanyak 43 responden, netral
sebanyak 4 responden, tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak
setuju sebanyak 1 responden. Untuk item X3.8 yang menjawab
sangat setuju sebanyak 15 responden, setuju sebanyak 45
responden, netral sebanyak 2 responden, tidak setuju sebanyak
0, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item
X3.9 yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 responden,
setuju sebanyak 47 responden, netral sebanyak 3 responden,
tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item X3.10 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 15 responden, setuju sebanyak 44 responden, netral
sebanyak 2 responden, tidak setuju sebanyak 1, dan sangat tidak
setuju sebanyak 1 responden.

Minat

Variabel minat dalam penelitian ini, diukur dalam empat
indikator, yang meliputi:  Attention (perhatian), Interest
(ketertarikan), Desire (keinginan), Action (memutuskan).

Berdasarkan skala dimulai dari satu sampai lima yang artinya
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rentang dimulai dari yang sangat tidak setuju/rendah sampai

sangat setuju/baik.

Tabel 4.8
Deskripsi Variabel Minat
No | Pernyataan SS S N TS STS lindeks
F % F % F| % |F| % |F| %

1. Y11 1312063 |43 6825|5794 |1]002|1]159 4,02
2. Y1.2 12 11905 | 47| 746 |2 | 317 |1 ]002 |1 ]159 4,05
3. Y13 19 130,16 | 41 | 6508 |1 [ 159 |1 |0,02|1]|159 4,17
4. Y14 1512381 (45| 7143 |2 [ 3170 01159 4,16
5. Y15 1412222 | 47| 746 |0 0|1 [002]|1]|159 4,11
6. Y1.6 18 | 28,57 | 42 | 66,67 | 1 | 159 | O 02| 317 4,17

Rata-rata 4,11

Sumber : Data Primer, 2023.

Hasil penelitian deskripsi responden menunjukkan
bahwa nilai indeks (skor rata-rata) diperoleh total keseluruhan
untuk variabel Minat sebesar 4,11 berada pada arah positif atau
sebagian besar responden menilai baik. Hal ini bisa dilihat dari
responden yang memberikan pernyataan bahwa item Y1.1 yang
menjawab sangat setuju sebanyak 13 responden, setuju
sebanyak 43 responden, netral sebanyak 5 responden, tidak
setuju sebanyak 1 responden, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item Y1.2 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 12 responden, setuju sebanyak 47 responden, netral
sebanyak 2 responden, tidak setuju sebanyak 1 responden, dan
sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item Y1.3

yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 responden, setuju
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sebanyak 41 responden, netral sebanyak 1 responden, tidak
setuju sebanyak 1, dan sangat tidak setuju sebanyak 1
responden. Untuk item Y1.4 yang menjawab sangat setuju
sebanyak 15 responden, setuju sebanyak 45 responden, netral
sebanyak 2 responden, tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak
setuju sebanyak 1 responden. Untuk item Y1.5 yang menjawab
sangat setuju sebanyak 14 responden, setuju sebanyak 47
responden, netral sebanyak O responden, tidak setuju sebanyak
1, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 responden. Untuk item
Y1.6 yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 responden,
setuju sebanyak 42 responden, netral sebanyak 1 responden,
tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak setuju sebanyak 2

responden.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Validitas adalah pernyataan sampai sejauh mana data-
data yang ditampung pada suatu kuesioner dapat mengukur apa
yang ingin diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data adalah valid. Valid
berartiinstrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur (Agung, 2012). Penentuan suatu item

dikatakan valid atau tidak dapat diketahui dengan



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ﬂ

membandingkan antara R hitung dan R tabelUntuk
mendapatkan r tabeldilihat dengan melihat tabel product
moment.Adapun nilai R tabel = 0,1680 Adapun hasil
pengolahan data tersebut dapat dibaca pada tabel dibawah ini:

a. Uji Validitas Pelayanan (X1)
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Pelayanan
Pernyataan | R hitung | R tabel | Keterangan
P1 ,830** 0,244 Valid
P2 .800** 0,244 Valid
P3 B657** 0,244 Valid
P4 718** 0,244 Valid
P5 T78** 0,244 Valid
P.6 ,867** 0,244 Valid
P.7 791** | 0,244 Valid
P.8 ,822*%* 0,244 Valid
P.9 ,830** 0,244 Valid
P.10 ,846** 0,244 Valid

Sumber : Data diolah dilapangan, Tahun 2023.

Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa dari Sepuluh item pernyataan pada
variable Pelayanan (X1) hasil uji validitas menunjukan
bahwa semua R hitung > R tabel sehingga seluruh item

pernyataan dinyatakan valid.
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b. Uji Validitas Harga (X2)
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Harga

Pernyataan | R hitung | R tabel | Keterangan
P1 ,843** 0,244 Valid
P2 869** | 0,244 Valid
P3 .856** | 0,244 Valid
P4 .859** | 0,244 Valid
P5 796%* | 0,244 Valid
P.6 ,905** 0,244 Valid

Sumber : Data diolah dilapangan, Tahun 2023.

Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa dariEnam item pernyataan pada
variable Harga (X2) hasil uji validitas menunjukan bahwa
semua R hitung > R tabel sehingga seluruh item pernyataan
dinyatakan valid.

c. Uji Validitas Lokasi (X3)
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil

sebagai berikut
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Lokasi
Pernyataan | R hitung | R tabel | Keterangan
P1 ,148** 0,244 Valid
P2 ,652** 0,244 Valid
P3 ,137** 0,244 Valid
P4 J41** | 0,244 Valid
P5 712** | 0,244 Valid
P.6 ,[63** 0,244 Valid
P.7 ,826** 0,244 Valid
P.8 ,885** 0,244 Valid
P.9 ,824** 0,244 Valid
P.10 J97** | 0,244 Valid

Sumber : Data diolah dilapangan, Tahun 2023.

Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa dariEnam item pernyataan pada
variable Lokasi (X3) hasil uji validitas menunjukan bahwa
semua R hitung > R tabel sehingga seluruh item pernyataan
dinyatakan valid.

Uji Validitas Minat (Y)
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Minat
Pernyataan | R hitung | R tabel | Keterangan
P1 ATT* 0,244 Valid
P2 769** 0,244 Valid
P3 917** 0,244 Valid
P4 876** | 0,244 Valid
P5 .881** | 0,244 Valid
P.6 ,862** 0,244 Valid

Sumber : Data diolah dilapangan, Tahun 2023.

Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa dariEnam item pernyataan pada
variable Minat (Y) hasil uji validitas menunjukan bahwa
semua R hitung > R tabel sehingga seluruh item pernyataan
dinyatakan valid.

4.4.2. Uji Reliabilitas
Menurut - (Sugiyono, 2014) reliabilitas merupakan

penerjemahan dari kata reliability, pengukuran yang memiliki
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel
(reliabel). Meskipun reliabilitas mempunyai berbagai nama lain
seperti keterpercayaan, keterhandalan, keajegan, kestabilan,
konsistensi, dan sebagainya namun ide pokok yang terkandung
dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu

pengukuran dapat dipercaya.
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Penelitian reliabel ini menggunakan pengukuran dengan
cara One Shot atau pengukuran hanya dilakukan sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan lain atau mengukur
korelasi antar jawaban pertanyaan. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang  terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Berikut hasil uji reliabilitas:

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach SLORRARR
Variabel Alpha Keterangan
Alpha 5
Variabel

Pelayanan 0,7 ,934 Reliabel
Harga 0,7 924 Reliabel
Lokasi 0,7 ,923 Reliabel
Minat 0,7 1920 Reliabel

Sumber : Data diolah dilapangan, Tahun 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.13 diatas dapat dilihat
bahwa seluruh variable penelitian untuk semua memiliki nilai
cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7 sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel. Pada variabel Pelayanan
Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,7 (,934 > 0,7) sehingga
variabel pertama dinyatakan reliable. Pada variabel Harga

Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,7 (,924 > 0,7) sehingga
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variabel kedua dinyatakan reliable. Pada variabel
LokasiCronbach's Alpha lebih besa rdari 0,7 (,923 > 0,7)
sehingga variabel ketiga dinyatakan reliable. Pada variabel
Minat Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,7 (,920 > 0,7)
sehingga variabel keempat dinyatakan reliable.

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas,
menunjukan bahwa angket sudah reliable dengan cronbach

alpha variable> 0,7.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Menurut (Husein, 2014 ), Uji Normalitas adalah

pengujian yang dilakukan agar dapat mengetahui apakah
variabel independen dan dependen atau keduanya berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang
berdistribusi normal. Ketika melakukan uji normalitas dapat
menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Kriteria dalam
pengambilan keputusan dengan menggunakan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut.

1) Nilai Sig. atau signifikansi/ nilai probabilitas < 0,05 maka

distribusi data adalah tidak normal.
2) Nilai Sig. atau signifikansi/ nilai probabilitas > 0,05 maka

distribusi data adalah normal.
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Berikut hasil uji normalitas K-S dengan menggunakan

SPSS v.25:

Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolomogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 63
Normal Mean 0,0000000
Parameters®®

Std. Deviation ,18241885
Most Absolute ,187
Extreme
Differences

Positive ,126

Negative -,187
Test Statistic ,187
Monte .021°°
Carlo. Sig.
(2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed
2000000

Sumber : Output SPSS v.25

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov tes pada tabel 4.14, dapat diketahui nilai

Monte Carlo Signifikansi adalah sebesar 0,021 > 0,05 maka
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dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang
dikelola berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis pada penelitian ini apakah ada

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, maka digunakan

pengujian yaitu uji t signifikan.

Menurut (Priyatno, 2012), uji t atau uji koefisien regresi secara

parsial digunakan agar dapat mengetahui apakah secara parsial variabel

independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel

dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah pengaruh variabel

Pelayanan (X1), Harga (X2) dan Lokasi (X3) berpengaruh signifikan

atau tidak terhadap Minat Transaksi ().
4.6.1. Uji T (parsial)

Uji T adalah uji hipotesis yang menggunakan distribusi
T. Uji T digunakan untuk menguji signifikan secara parsial
pengaruh variabel independen (bebas) yaitu, Pelayanan (X1),
Harga (X2), dan Lokasi (X3) terhadap variabel dependen
(terikat) yaitu Minat Transaksi (Y). Untuk menguji pengaruh
secara parsial Pelayanan (X1), Harga (X2), dan Lokasi (X3)
terhadap variabel terikatnya. Apakah variabel tersebut memiliki
pengaruh yang berarti terhadap variabel Minat Transaksi ().

Ujiini dilakukan dengan melihat kolom signifikansi pada
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masing - masing variabel independen (bebas) dengan taraf

signifikan < 0,05. Uji T yang dilakukan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.15
Hasil Uji T (parsial)
Coefficients®
Standardized .
Model Coefficients T Sig.
Beta
1 (Constant) | 1,594 | 1,908 0,835 | 0,407
X1 0,562 | 0,046 0,843 12,264 | 0,000
X2 0,655 | 0,080 0,724 8,203 | 0,000
X3 0,580 | 0,045 0,857 12,969 | 0,000
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Output SPSS v.25

Berdasarkan Tabel 4.15 dengan mengamati baris, kolom
t dan sig bisa dijelaskan sebagai berikut:

4.6.1.1. Pengaruh Pelayanan (X1) Terhadap Minat Transaksi

Ditemukan Hipotesis:
H1 : Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat transaksi
Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan
nilai variabel Pelayanan (X1) nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (12,246 >1,998), dan sig (0,000 < 0,05). Artinya
terdapat pengaruh Pelayanan (X1) terhadap Minat (Y)

Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
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4.6.1.2.

4.6.1.3.

Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
diterima.

Pengaruh Harga (X2) Terhadap Minat Transaksi
Ditemukan Hipotesis:

H2 : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

transaksi

Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan
nilai variabel Harga (X2) nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(8,203 >1,998), dan sig (0,000 < 0,05). Artinya terdapat
pengaruh Harga (X2) terhadap Minat (Y) Sehingga hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat diterima.

Pengaruh Lokasi (X3) Terhadap Minat Transaksi
Ditemukan Hipotesis:

H3 : Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
transaksi
Berdasarkan analisis regresi secara parsial didapatkan
nilai variabel Lokasi(X3) nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(12,969 >1,998), dan sig (0,000 < 0,05). Artinya terdapat
pengaruh Lokasi (X3) terhadap Minat (Y) Sehingga hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa Lokasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap minat diterima.
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Gambar 4.1
Hubungan Antar Variabel

8,203 >1,098 ,
Harga Minat

Y13
Y14

2,969 >1,998

Dari gambar hubungan antar variabel dapat disimpulkan
bahwa yang sangat berpengaruh signifikan terhadap variabel
minat yaitu variabel lokasi yaitu dengan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (12,969 >1,998) dan sig (0,000 < 0,05),
selanjutnya variabel pelayanan dengan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (12,246 > 1,998) dan sig (0,000 < 0,05)
kemudian variabel yang kurang signifikan yaitu variabel harga
dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (8,203 > 1,998)
dan sig (0,000 < 0,05).
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4.6.2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi yang Kkecil
mengindikasikan kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.Nilai
koefisien determinasi yang mendekati satu berarti kemampuan
variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel.Kelemahan mendasar penggunaan koefisien
determinasi adalah biasa terhadap jumlah variabel independen
yang dimasukkan kedalam model.Setiap tambahan satu variabel
independen, maka R® pasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana
model regresi terbaik. Tidak seperti R? nilai adjusted R? dapat
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan
kedalam model. Berdasarkan hasil olah data SPSS 25 maka

didapatkan hasil koefisien determinan R? sebagai berikut.
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Tabel 4.16
Koefisien Determinan (R?)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square theEstimate
1 ,873° ,762 ,750 1,72954
a. Predictors: (Constant), X1.X2,X3

Sumber : Output SPSS v.25

Berdasarkan hasil olah data regresi di atas, diperoleh
nilai koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted R?2)
adalah 0,750 artinya 75% (persen) variasi dari semua variabel
bebas (Pelayanan, Harga dan Lokasi) dapat menerangkan
variabel tidak bebas (Minat), sedangkan sisanya sebesar 25%
(persen) diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan

dalam penelitian ini.

4.7.  Uji Regresi Linear Berganda

Model regresi berganda bertujuan untuk memprediksi besar
variabel dependen dengan menggunakan variabel independen yang
sudah diketahui besarnya. Model ini digunakan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen dengan skala pengukuran interval dalam suatu persamaan
linier.Variabel independen terdiri dari Pelayanan, Harga dan Lokasi.

Sedangkan variabel dependennya adalah Minat transaksi
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Rumus regresi bergandayang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+b1 X1 + byXo: b3X3 + €

Keterangan:

Y : Minat transaksi

a :Konstanta (Y, bila X=0)

b . Koefisien regresi menunjukkan angka peningkatan atau

penurunan variabel

hubungan nilai variabel independen

X1 : Pelayanan

X, :Harga
X3 : Lokasi
e :eror

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

dependen yang didasarkan pada

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) | -0,228 1,849 -0,124 | 0,902
X1 0,246 0,111 0,369 2,209 | 0,031
X2 0,018 0,105 0,020 | 0,169 | 0,867
X3 0,345 0,099 0,510 | 3,498 | 0,001

a. Dependent Variable : Y

Sumber : Output SPSS v.25
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Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier berganda di atas, maka
di dapat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+b; (X1) + b, (X2) + b3 (X3) +e
Y =-0,228 + 0,246 (X1) + 0,018 (X2) + 0,345 (X3) + &
Keterangan :
a. Ketika variabel Pelayanan (X1), Harga (X2), dan Lokasi (X3)
bernilai constant maka Minat transaksi (Y) menurun sebesar -
0,228
b. Ketika variabel Pelayanan (X1) mengalami peningkatan maka
Minat transaksi akan meningkat sebesar 0,246 “tanda positif (+)
pada angka (0,246) menunjukkan bahwa variabel Pelayanan
terhadap Minat transaksi berhubungan positif
c. Ketika variabel Harga (X2) mengalami peningkatan maka
Minat transaksi akan meningkat sebesar 0,018 “tanda positif (+)
pada angka (0,018) menunjukkan bahwa variabel Harga
terhadap Minat transaksi berhubungan positif
d. Ketika variabel Lokasi (X3) mengalami peningkatan maka
Minat transaksi akan meningkat sebesar 0,345 “tanda positif (+)
pada angka (0,345) menunjukkan bahwa variabel Pelayanan

terhadap Minat transaksi berhubungan positif

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan variabel Pelayanan

(X1) sangat berpengaruh terhadap Minat transaksi (Y), variabel Harga
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(X2) sangat berpengaruh terhadap Minat transaksi (), variabel Lokasi
(X3) sangat berpengaruh terhadap Minat transaksi (Y).

4.8. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan aplikasi SPSS V.25
untuk mengelolah data responden maka tujuan yang akan dikemukakan
dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan:

a. Pengaruh Pelayanan (X1) Terhadap Minat Transaksi (Y)

Pelayanan adalah setiap kegiatan yang diperuntukkan atau
ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada nasabah, melalui
pelayanan yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan nasabah
(Kasmir, 2014: 249). Variabel pelayanan dalam penelitian
inimemperoleh t hitung sebesar (12,246) > t tabel (1,998) dan sig
(0,000 < 0,05) nilaiini menunjukan bahwa variabel pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat transaksi. Untuk
itu hipotesis pertama H1 yang menyatakan bahwa variabel
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
transaksi diterima. Artinya semakin baik kualitas pelayanan yang
diberikan oleh agen BRILink maka semakin mempengaruhi minat
nasabah menggunakan jasa BRILink untuk bertransaksi.

Hasil penelitian ini didapat sejalan dengan penelitian yang di
lakukan oleh (Mochamad Ridzwan, lka Purwanti, 2021) yang

menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial
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terhadap minat nasabah untuk bertransaksi di Agen BRILink Unit
Sidayu Gresik. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayan mampu
meningkatkan keputusan bertransaksi di agen BRILink, dengan
dibuktikannya semakin baik kualitas pelayanan yang diterima
olen pelanggan maka akan semakin meningkatkan jumlah
pelanggan yang bertransaksi di agen BRILink.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan
olen (Amalia, 2019) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan
memiliki pengaruh terhadap minat pembelian pada usaha jasa di
BRILink pondok zhafira. Kualitas pelayanan adalah tingkat
keunggulan yang diharapkan dan pengadilan atas tingkat keunggulan
tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Apabila pelanggan
menerima pelayanan sesuai dengan apa yang diharapkannya, maka
kualitas pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas ideal.

Selainitu penelitian ini juga di perkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Setyarko, 2016) yang menyatakan bahwa
kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian.
Setiap peningkatan dalam hal kualitas layanan sebesar 1 (satu) unit
akan meningkatkan keputusan pembelian. Dalam pembelian produk
secara online, layanan yang diberikan oleh pihak penjual akan
mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

Layanan yang diberikan dapat berupa kecepatan dalam menanggapi
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konsumen dan penyampaian jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
konsumen, kesopanan dan etika berkomunikasi, jaminan keamanan,
ketepatan waktu pengiriman dan kesesuaian produk yang
diharapkan, serta keamanan dan kemudahan dalam proses
pembayaran.

b. Pengaruh Harga (X2) Terhadap Minat Transaksi (Y)

Harga adalah sejumlah uang dan barang yang dibutuhkan
untuk mendapatkan kombinasi dari barang lain yang disertai dengan
pemberian jasa (P. Kotler, 2013).Variabel harga dalam penelitian ini
memperoleh t hitung sebesar (8,203) > t tabel (1,998) dan sig (0,000
< 0,05) nilaiini menunjukan bahwa variabel harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat transaksi. Untuk itu hipotesis
kedua H2 yang menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat transaksi diterima. Artinya
bahwa semakin murah harga administrasi yang diberikan oleh agen
BRILink kepada nasabah maka semakin mempengaruhi minat
nasabah menggunakan jasa BRILink untuk bertransaksi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen (Nurul Musfirah Khairiyah, 2020) yang menyatakan terdapat
pengaruh antara harga terhadap minat bertransaksi di agen BRILink.
Artinya semakin terjangkau harga yang ditawarkan semakin tinggi

pula minat masyarakat untuk bertransaksi di agen BRILink.
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan
oleh (Fure, 2013) menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan
dan positif terhadap minat beli. Semakin tinggi harga, orang akan
mempersiapkan jasa-jasa semakin tinggi, sehingga konsekuensinya
akan meningkatkan nilai persepsi seseorang. Dengan demikian
dengan adanya harga dapat membantu para pembeli untuk
memutuskan cara mengalokasikan daya belinya pada berbagai jenis
barang atau jasa.

Selain itu penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Edwin Japarianto, 2020) yang menyatakan
bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap minat. Artinya bahwa
dalam transaksi online, konsumen mau membayar harga lebih tinggi
bagi vendor yang lebih bisa dipercaya. Shopee dalam membangun
kepercayaan telah memberikan harga yang transparan dan sesuai
dengan kualitasnya, agar pengguna aplikasi Shopee memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi dalam menggunakan Shopee.

. Pengaruh Lokasi (X3) Terhadap Minat Transaksi ()

Lokasi merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan
lokasi fisik dan aktivitas barang termasuk toko/ kantor/ pabrik, dan
metode distribusi yang digunakan untuk mengirim barang
keterangan pelanggan. Pilihan lokasi sangat penting bagi setiap
bisnis, dan merupakan kunci segala aspek pemasaran bagieceran

atau bisnis jasa (Juhanis, 2014: 78).Variabel harga memperoleh
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thitung SEbesar (12,969) > tiane (1,998) dan sig (0,000 < 0,05) nilaiini
menunjukan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat transaksi. Untuk itu hipotesis ketiga H3
yang menyatakan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat transaksi diterima. Artinya bahwa semakin
dekat lokasi agen BRILink maka semakin mempengaruhi minat
nasabah menggunakan jasa BRILink untuk bertransaksi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan
olen (Hasanah, 2022)yang menyatakan bahwa lokasi signifikan
terhadap minat pembelian pada kedai kopi puyang lahat, semakin
meningkat lokasi maka semakin meningkat juga minat pembelian.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Betariet al., 2022). Penerapan lokasi pada coffee shop Kawan
Kopi Bandung dinilai sudah baik. Hal ini karena dimensi akses,
visibilitas, lalu lintas dan parkir telah diterapkan dengan baik.
Sehingga lokasi berhasil menjadi faktor yang dapat menarik minat
beli konsumen pada coffee shop Kawan Kopi Bandung.

Selainitu penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Arrahma Elian Tania et al., 2022) yang menyatkan
bahwa variabel lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen. Hal ini dikarenakan Bumdes berada dalam satu lingkup

Kantor Desa Ajung, kawasan sekolah, dan pemukiman masyarakat
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yang membuat konsumen berkunjung pada Bumdes. Selain itu
Bumdes juga bertempat didekat jalan raya yang banyak sekali
dilintasi trasportasi umum. Bumdes juga memiliki tempat parkir

yang cukup luas dan tempat usaha yang nyaman.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Pelayanan,

Harga dan Lokasi terhadap Minat transaksi masyarakat maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1. Kesimpulan

1.

Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara pelayanan terhadap minat transaksi
masyarakat dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (12,246 >
1,998) dan sig (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
pelayanan yang ditawarkan agen mempengaruhi minat nasabah
menggunakan jasa BRILink.

Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel harga terhadap minat transaksi
masyarakat dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (8,203>
1,998) dan sig (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dalam
bertransaksi online nasabah mau membayar harga lebih tinggi bagi
agen yang lebih bisa dipercaya.

Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel lokasi terhadap minat
transaksi masyarakat dengan nilai t piwng lebih besar dari t tapel
(12,969 > 1,998) dan sig (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa

dimensi akses, visibilitas, lalu lintas, parkir dan lingkungan telah
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diterapkan dengan baik. Sehingga lokasi berhasil menjadi faktor

yang dapat menarik minat transaksi nasabah pada agen BRILink.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai,
Pelayanan, Harga dan Lokasi terhadap Minat transaksi. Dari hasil
kesimpulan diatas mengenai pelayanan berpengaruh signifikan
sehingga penulis memberi saran agar kualitas pelayanan yang diberikan
pada nasabah tetap dipertahankan dan tentunya lebih ditingkatkan lagi
agar lebih maksimal. Terkait harga didapatkan kesimpulan bahwa harga
berpengaruh signifikan sehingga penulis memberi saran penetapan
harga jual tetap dipertahankan pada nasabah yang menggunakan jasa
BRILink. Terkait lokasi didapatkan hasil penelitian yang signifikan
terhadap minat transaksi sehingga penulis memberi saran pada agen
BRILink untuk mempertahankan dalam pemilihan lokasi.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dijadikan
referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya yang memiliki tema
yang sesuai dengan pengaruh pelayanan, harga dan lokasi terhadap
minat transaksi.

Penelitian ini belum memberikan hasil maksimal dan diharapkan
pada penelitian berikutnya dapat memberikan hasil yang lebih

baik.Keterbatasan Penelitian Pada riset ini penulis melakukan dengan
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semaksimal mungkin dalam mengerjakannya, masih banyak

kekurangan dikarenakan keterbatasan yang ada, yaitu:

1. Penelitian hanya berada pada agen BRILink yang ada di Desa
Lapulu. Penelitian ini berlaku untuk satu objek yang diteliti saja.

2. Untuk mengukur minat, peneliti hanya menggunakan variabel
tertentu. Harapan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan

variabel lain untuk pengembangan penelitian di objek BRILink.

Kurangnya pengetahuan serta pengalaman karena dalam tahap
belajar. Harapan penulis agar peneliti baru dapat melakukan riset yang

lebih baik dari sebelumnyan.
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